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ABSTRAK 
 
 RUQOYYAH, 2020. Implementasi Model Inkuiri Terbimbing Berbantuan Pop-
Up Book untuk Meningkatkan Kemampuan Berpiki Kreatif Peserta 
Didik. Skripsi. Pendidikan IPA. Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I : Yuni Arfiani, M.Pd., 
Pembimbing II : M. Aji Fatkhurrohman, M.Pd. 
 
Kata kunci : inkuiri terbimbing, pop-up book, berpikir kreatif, peserta didik. 
 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbedaan dan pengaruh model 
inkuiri terbimbing berbantuan pop-up book  serta mengetahui keefektifan 
penggunaan model inkuiri terbimbing berbantuan pop-up book untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif perserta didik. 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII semester I  di 
SMP N 13 Kota Tegal tahun pelajaran 2019/2020. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling. Adapun data yang diambil dengan 
teknis tes, lembar observasi, dan angket. Teknik analisis data yang digunakan 
yaitu uji t-test. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa, terdapat perbedaan dan pengaruh 
hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen pada pembelajaran yang 
menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan pop-up book dilihat dari hasil 
kemampuan awal dan kemampuan akhir peserta didik. Penelitian ini juga 
mengukur keefektifan model ikuiri terbimbing berbantuan pop-up book untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Hasil analisis pada kelas 
eksperimen menggunakan N-Gain memperoleh rata- rata nilai sebesar 56,24 lebih 
besar dari kelas kontrol yang memperoleh rata-rata sebesar  45,1. Hal ini 
menunjukan bahwa pembelajaran IPA lebih efektif menggunakan model inkuiri 
terbimbing berbantuan pop-up book daripada hanya menggunakan model inkuiri 
terbimbing. 
Adapun saran yang diajukan untuk peneliti agar dapat menambahkan 
kegiatan tambahan berupa tebak-tebakan ataupun permainan ketika proses belajar 
berlangsung. Selain itu saran diajukan untuk guru IPA SMP, model inkuiri 
terbimbing berbantuan pop-up book dapat dijadikan salah satu alternatif dalam 
pembelajaran IPA pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Sehingga, 
peserta didik lebih mudah mempelajari fenomena alam dalam proses 
pembelajaran khususnya pembelajaran IPA. 
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ABSTRACK 
RUQOYYAH, 2020. Implementation of the Pop-Up Book Assisted Guided 
Inquiry Model to improve students' creative thinking abilities. 
Thesis. Science Education. Faculty of Teacher Training and 
Education. Pancasakti University, Tegal. 
Pembimbing I : Yuni Arfiani, M.Pd., 
Pembimbing II : M. Aji Fatkhurrohman, M.Pd. 
 
Keywords: guided inquiry, pop-up books, students' creative thinking. 
. 
The purpose of this study is to determine the differences and the influence 
of the pop-up-guided guided inquiry model and the effectiveness of the use of the 
pop-up-guided guided inquiry model to improve the creative thinking abilities of 
students. 
The population in this study were students of class VIII semester I in SMP 
N 13 Tegal City in the academic year 2019/2020. Sampling using a purposive 
sampling technique. As for the data taken with technical tests, observation sheets, 
and questionnaires. The data analysis technique used is the t-test. 
The results showed that, there were differences and the influence of the 
learning outcomes of the control class and the experimental class on learning 
using the guided inquiry model aided by pop-up books viewed from the results of 
the students' initial and final abilities. This study also measures the effectiveness 
of the guided ikuiri model assisted by pop-up books to improve students' creative 
thinking abilities. The results of the analysis in the experimental class using N-
Gain obtained an average value of 56.24 greater than the control class which 
obtained an average of 45.1. This shows that science learning is more effective 
using the guided inquiry model aided by pop-up books than using only the guided 
inquiry model. 
The suggestions proposed for researchers to be able to add additional 
activities in the form of guesses or games when the learning process takes place. 
Besides that, suggestions are made for junior high school science teachers, the 
guided inquiry model assisted by pop-up books can be used as an alternative in 
science learning on the structure and function of plant tissue. So, it is easier for 
students to learn natural phenomena in the learning process, especially science 
learning.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam UU No 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa Pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar.  Lingkungan belajar adalah daerah atau wilayah dengan 
semua isinya yang berkaitan dengan kegiatan belajar peserta didik. Lingkungan 
belajar terdiri dari lingkungan belajar indoor dan lingkungan belajar outdoor. 
Lingkungan belajar indoor (di dalam kelas) merupakan lingkungan belajar 
yang disediakan oleh sekolah sebagai sarana untuk menunjang kegiatan belajar 
misalnya laboratorium, perpustakaan, auditorium ataupun yang paling utama 
adalah ruang kelas. Sedangkan, lingkungan belajar outdoor (di luar kelas) 
merupakan kebalikan lingkungan belajar indoor, yaitu lingkungan yang berada 
di luar ruangan ataupun lingkungan di luar kelas yang diciptakan untuk 
menunjang atau menambah wawasan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Luasnya lingkungan belajar menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
proses pembelajaran khususnya pembelajaran IPA. Oleh karena itu, lingkungan 
belajar yang luas perlu divisualisasikan dalam pembelajaran IPA.  
Proses pembelajaran IPA akan bermakna ketika proses pembelajaran 
telah dimengerti dan dipahami oleh peserta didik. Pemahaman peserta didik 
terhadap konsep – konsep IPA, fenomena dan peristiwa alam dapat diamati 
melalui  suatu proses penelitian atau percobaan. Dengan pemahaman terhadap 
fenomena alam, peserta didik dapat meningkatkan proses berfikir yang akan 
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mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik meliputi 
semua perilaku yang diharapkan dari suatu proses belajar baik dari tujuan 
seperti kinerja dan prestasi maupun segi domain yang meliputi kemampuan 
kognitif (perilaku intelektual), kemampuan Afektif (berkaitan emosi) dan 
kemampuan psikomotor (fisik) (Susongko, 2010). 
Dalam mengoptimalkan proses pembelajaran IPA terdapat komponen 
penting yang harus dipenuhi antara lain : (1) konsep yang akan diformat guru 
agar bermakna, (2) kesiapan peserta didik dalam mengolah dan 
mengaplikasikan informasi, (3) penataan lingkungan dalam konteks pelaksaan 
pembelajaran IPA (Wisudawati & Sulistyowati, 2014). Pemilihan model 
pembelajaran dapat mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran dalam 
kelas. Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran IPA adalah inkuiri terbimbing. Dari data penelitian terdapat 
perbedaan yang signifikan sikap ilmiah dan hasil belajar peserta didik antara 
kelompok model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan kelompok model 
pembelajaran konvesional (Dewi, dkk, 2013). Inkuiri terbimbing merupakan 
suatu cara yang efektif untuk membuat suasana baru dalam pembelajaran kelas 
(Ambarsari & Santosa, 2013). Dalam pendekatan inkuiri pendidik tidak hanya 
memberikan pengetahuan pada peserta didik melainkan peserta didik 
dibimbing untuk membangun sendiri pengetahuan dalam benaknya (Sutikno & 
Isa, 2010). Kenyataannya penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
belum digunakan secara maksimal. Sehingga perlu dilakukan pembelajaran 
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dengan menggunakan model inkuiri terbimbing, diharapkan peserta didik dapat 
meningkatkan pemahaman terhadap materi. 
Penggunaan media pembelajaran  dapat mendukung proses 
pembelajaran, mempermudah peserta didik dalam memahami materi 
pembelajaran, serta meningkatkan kualitas mengajar guru yang akan 
berdampak pada kualitas hasil belajar siswa (Kharisma, 2017). Media 
pembelajaran merupakan alat bantu belajar di sekolah, sehingga media 
pembelajaran di sekolah merupakan salah satu hal yang terpenting dalam 
sebuah proses pendidikan (Hidayat & Setiyadi, 2017).  
Terdapat  beberapa jenis media yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran salah satunya adalah media pop-up book. pop-up book 
merupakan salah satu buku yang memiliki unsur tiga dimensi dan bagian yang 
dapat bergerak (Mustofa & Syafi‟ah, 2018). Desain pop-up book memiliki 
gambar timbul di setiap halamannya dan terdapat ringkasan materi atau 
konsep. pop-up book memiliki kemampuan untuk memperkuat pesan sehingga 
peserta didik mendapatkan visualisasi dari materi yang ingin disampaikan 
(Ukhtinasari & Mosik, 2017).  Melalui penyajian yang cukup menarik, peserta 
didik diharapkan dapat mengasah kemampuan berpikir kreatif untuk 
memecahkan suatu masalah melalui pop-up book. Selain itu, media pop-up 
book dapat membangkitkan suasana belajar yang menyenangkan (Rahayu, 
2017). Pada penelitian menunjukan bahwa hasil pencapaian peserta didik 
dengan nilai rata – rata diatas KKM yakni 95,3 (Khoiriyah & Sari, 2018). Oleh 
karena itu, penggunaan media pop – up book perlu digunakan dalam proses 
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pembelajaran guna meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan hasil 
belajar peserta didik. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti perlu melakukan penelitian yang 
berjudul “Implementasi Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan 
Pop-Up Book untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta 
Didik” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan permasalahan pembelajaran IPA yang terjadi di SMP N 13 
Tegal, dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut : 
1. Luasnya lingkungan belajar IPA perlu divisualisasikan melalui media 
pembelajaran yang tepat. 
2. Penerapan model inkuiri terbimbing masih belum dilakukan secara 
maksimal 
3. Penerapan media pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran IPA 
masih belum digunakan secara maksimal 
4. Penerapan media pop up book jarang digunakan dalam proses 
pembelajaran IPA  
5. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih kurang ditekankan dalam 
pembelajaran 
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C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut :  
1. Adakah perbedaan hasil belajar IPA antara kelas yang menggunakan 
model inkuiri terbimbing berbantuan media pop-up book dengan kelas 
yang tidak berbantuan media pop-up book ? 
2. Adakah pengaruh implemetasi model inkuiri terbimbing berbantuan pop-
up book pada pembelajaran IPA dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik? 
3. Bagaimana keefektifan model inkuiri terbimbing berbantuan pop-up book 
pada pembelajaran IPA dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif? 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, perlu pembatasan masalah untuk lebih 
fokus pada penelitian yang akan dilaksanakan di antaranya : 
1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model inkuiri terbimbing. 
2. Pop-up book yang digunakan yaitu memiliki gambar timbul setiap 
halaman dan ringkasan materi. 
3. Penelitian ini difokuskan pada materi struktur dan fungsi jaringan 
tumbuhan serta penerapannya dalam teknologi. 
4. Penelitian ini mengarah pada kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
Dengan indikator berpikir kreatif yang digunakan adalah rasa ingin tahu 
terhadap suatu masalah, kemampuan peserta didik dalam mengemukakan 
pendapat terhadap suatu masalah, kemampuan peserta didik mengerjakan 
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soal latihan yang diberikan guru, kemampuan peserta didik dalam 
mengajukan pertanyaan, dan kemampuan peserta didik dalam menjawab 
pertanyaan. 
5. Hasil belajar yang diukur adalah hasil belajar IPA aspek kognitif. 
6. Model inkuiri terbimbing berbantuan pop-up book dilihat dari perolehan 
skor N-Gain lebih dari skor 56 kategori cukup efektif. 
7. Adanya perbedaan pada sesuatu dalam penelitian ini adalah perbedaan 
pre-test dengan post test kelas kontrol dan eksperimen 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Mengetahui perbedaan hasil belajar IPA antara kelas yang menggunakan 
model inkuiri terbimbing berbantuan media pop-up book dengan kelas yang 
tidak menggunakan  media pop-up book.  
2. Mengetahui pengaruh implementasi model inkuiri terbimbing berbantuan 
pop-up book  pada pembelajaran IPA dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik. 
3. Mengukur keefektifan penggunaan model inkuiri terbimbing berbantuan 
pop-up book pada pembelajaran IPA. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung 
maupun secara tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
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1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu : 
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPA di tingkat 
Sekolah Menengah Pertama yang berkembang sesuai tuntutan 
masyarakat dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan peserta didik 
b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :  
a. Bagi penulis  
Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang cara 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada proses 
pembelajaran IPA berlangsung melalui model inkuiri terbimbing 
berbantuan pop – up book. 
b. Bagi pendidik dan calon pendidik  
Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang cara 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik khususnya 
melalui model inkuiri terbimbing berbantuan pop – up book.  
c. Bagi peserta didik  
Peserta didik sebagai subyek penelitian, diharapkan dapat memperoleh 
pengalaman langsung mengenai pembelajaran secara aktif, kreatif dan 
menyenangkan melalui metode eksperimen. Dan peserta didik dapat 
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lebih tertarik dalam proses pembelajaran khususnya IPA sehingga 
perkembangan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat 
meningkat.  
d. Bagi sekolah  
Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program pembelajaran 
serta menentukan metode dan media pembelajaran yang tepat untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
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BAB II  
KAJIAN TEORETIS, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Kajian Teoretis 
1. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Pembelajaran IPA peserta didik dituntut untuk terlibat secara fisik dan 
mental. Pemberian pengalaman langsung sangat diperlukan ketika proses 
pembelajaran untuk mengembangkan kompetensi. Pengalaman langsung akan 
memberikan kesempatan peserta didik untuk mengeksplorasi dan memecahkan 
masalah yang terjadi di lingkungan sekitar. Kriteria pembelajaran IPA yang 
baik sesuai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan tidak cukup hanya 
bersumber pada buku saja, tapi pengajaran ini harus dilengkapi alat praktek 
serta di hubungkan dengan lingkungan sekitar (Widiyatmoko & Pamelasari, 
2012). 
Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang 
meliputi segala aspek sebelum, sedang dan setelah proses pembelajaran yang 
dilakukan pendidik. Model pembelajaran banyak macamnya, salah satunya 
adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan pembelajaran di 
mana peserta didik diberi kesempatan untuk berfikir mandiri dan saling 
membantu dengan teman yang lain. Pembelajaran inkuiri terbimbing 
membimbing peserta didik untuk memiliki tanggung jawab dalam kelompok 
atau pasangannya (Ambarsari & Santosa, 2013). 
Inkuiri berasal dari kata inquire yang berarti menanyakan, meminta 
keterangan atau penyelidikan (Sutikno, Isa. 2010). Model inkuiri merupakan 
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pengajaran yang mengharuskan peserta didik mengolah pesan sehingga 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai- nilai. Model inkuiri dapat 
mendorong peserta didik untuk berdiskusi dengan kelompoknya serta lebih 
berani dalam menyampaikan pendapat. Sehingga peserta didik tidak hanya tahu 
tentang materi tetapi memahami materi pembelajaran (Isti & Suryanti, 2013). 
Proses inkuiri terbimbing menurut Sanjaya (2008 :119) dalam (Ambarsari & 
Santosa, 2013) secara umum memiliki langkah sebagai berikut 1) Merumuskan 
masalah, 2) Mengajukan hipotesis, 3) Mengumpulkan data, 4) Menguji data 
berdasarkan data yang ditemukan, dan 5) Membuat kesimpulan.   
2. Media pop up book 
Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Medòë adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan (Sadiman, 
2009). Menurut Sadiman (2009) secara umum media pendidikan mempunyai 
kegunaan sebagai berikut: 
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka) 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti misalnya : 
1) Objek yang terlalu besar dapat menggantinya dengan gambar, film 
bingkai, film bingkai, film, atau model 
2) Objek yang kecil disajikan menggunakan alat bantu misalnya proyektor 
mikro, film bingkai, film, atau gambar 
3) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat menggunakan 
timelapse atau high-speed photography 
4) Peristiwa yang terjadi di masa lampau dapat ditayangkan kembali 
melalui rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal 
5) Objek yang teralu kompleks dapat menyajikannya dengan model, 
diagram, dan lain-lain 
c. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi 
sikap pasif anak didik. 
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d. Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan 
dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi 
pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru banyak 
mengalami kesulitan bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri. 
Ada beberapa jenis media yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
khususnya IPA. Media bisa berupa buku, poster, foto, program kaset audio, 
film, kaset video (Sadiman, 2009). Media pembelajaran yang bervariasi ini 
diterapkan dengan desain khusus yang berbeda dengan media sebelumnya 
maupun dari media yang sudah ada, dan memiliki langkah yang menarik 
sehingga membuat siswa lebih aktif (Sugiarti & Handayani, 2017). Media 
pembelajaran dapat bermacam-macam jenisnya salah satunya adalah media 
pop-up book.  
Media pop-up book merupakan sebuah buku yang memiki unsur 3 dimensi 
dan dapat digerakan ketika halamannya dibuka serta memiliki tampilan gambar 
yang indah dan dapat di tegakkan (Maiyesta, 2018).  Pop-up book mempunyai 
kemampuan untuk memperkuat pesan yang ingin disampaikan dalam sebuah 
informasi sehingga siswa mendapatkan visualisasi dari materi yang ingin 
disampaikan (Ukhtinasari & Mosik, 2017). Pengembangan buku pop-up 
memiliki kelayakan hingga 73,50% dengan kategori layak dan peserta didik 
lebih antusias dan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran (Sari & 
Prawoto, 2018). 
3. Model inkuiri terbimbing berbantuan pop-up book 
Model inkuiri terbimbing berbantuan pop-up book adalah kolaborasi 
antara penggunaan model inkuiri terbimbing dengan penggunaan media pop-up 
book ketika pembelajaran berlangsung. Hal ini dilihat dari keterkaitan antara 
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kelebihan model inkuiri terbimbing dengan kelebihan media pop-up book yang 
memilki kesamaan secara umum. Kelebihan penerapan model inkuiri 
terbimbing menurut Marheni & Suardana (2014) : 
a. dapat melatih peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan 
secara lebih mandiri,  
b. dapat memperoleh pengalaman baru dalam mengelola 
pembelajaran,  
c. model pembelajaran inkuiri terbimbing memudahkan guru dalam 
mengelola pembelajaran, 
d. dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.” 
Adapun kelebihan media pop-up book mempunyai kemampuan untuk 
memperkuat pesan yang ingin disampaikan dalam sebuah informasi sehingga 
peserta didik mendapatkan visualisasi dari materi yang disampaikan 
(Ukhtinasari, dkk. 2017). Selain itu pop-up book memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan kreatifitas, merangsang imajinatif peserta didik, dan 
menumbuhkan minat dan motivasi belajar peserta didik (Kharisma, 2017). 
4. Berpikir Kreatif 
Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk membuat sesuatu, 
apakah itu dalam bentuk ide, langkah, atau produk (Suprapto, dkk. 2018). 
Pembelajaran keterampilan berpikir kreatif sangat perlu di integrasikan dalam 
setiap mata pelajaran, khususnya pembelajaran IPA. Kreativitas sangat penting 
untuk kemajuan umat manusia (Kuo, & Yeh. 2016).  Kreativitas peserta didik 
dan guru adalah salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran 
(Fatmawati, 2016). Pembelajaran berorientasi proyek menyediakan bidang 
yang luas untuk pembentukan pemikiran kreatif dan manifestasi kreativitas 
(baik oleh peserta didik dan guru) (Tanggaard, 2011). Kreativitas belajar 
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memiliki indikator antara lain : 1) rasa ingin tahu terhadap suatu masalah, 2) 
kemampuan peserta didik dalam mengemukakan pendapat terhadap suatu 
masalah, 3) kemampuan peserta didik mengerjakan soal latihan yang diberikan 
guru, 4) kemampuan peserta didik dalam mengajukan pertanyaan, 5) 
kemampuan peserta didik dalam menjawab pertanyaan (Saleh, 2016). 
Berpikir kreatif adalah aktivitas mental yang terkait dengan kepekaan 
terhadap masalah, mempertimbangkan informasi baru dan ide-ide yang tidak 
biasanya dengan suatu pikiran terbuka, serta dapat membuat hubungan-
hubungan dalam menyelesaikan masalah tersebut (Desi , dkk., 2013). Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Suprapto (2018) menunjukan bahwa gender 
tidak berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Hal 
tersebut berarti bahwa keterampilan berpikir kreatif peserta didik laki-laki dan 
peserta didik perempuan berpotensi sama.  
B. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam pembelajaran, faktor 
yang sangat penting adalah lingkungan belajar peserta didik yang diciptakan 
oleh guru untuk mengoptimalkan potensi peserta didik terutama dalam 
pembelajaran IPA (Wisudawati & Sulistyowati, 2014). Selain lingkungan 
belajar, pemilihan model pembelajaran yang tepat dan penggunaan media yang 
sesuai akan berpengaruh pada hasil belajar peserta didik.  
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Pembelajaran IPA yang masih menerapkan metode ceramah atau 
konvensional akan membuat peserta didik kurang termotivasi untuk belajar. 
Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat di terapkan dalam 
pembelajaran IPA adalah inkuiri terbimbing. Inkuiri terbimbing atau guided 
inquiry memberikan peserta didik kesempatan untuk memecahkan suatu 
masalah. Penggunaan model pembelajaran ini diharapkan dapat mempengaruhi 
hasil belajar dan kemampuan berpikir peserta didik. Selain model 
pembelajaran, media pembelajaran yang akan digunakan pun akan lebih 
mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang kemudian 
berpengaruh pada kemampuan berpikir peserta didik. Penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan pop-up book sebagai media 
pembelajaran IPA diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
peserta didik yang juga dapat berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. 
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Gambar1.1 Kerangka Berpikir 
C. Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan dan teori yang di kaji, 
maka hipotesis penelitian ini adalah : 
    :  Tidak ada perbedaan hasil belajar IPA antara kelas yang menggunakan 
model inkuiri terbimbing berbantuan media pop-up book dengan kelas 
yang tidak menggunakan media pop-up book  
    :  Ada perbedaan hasil belajar IPA antara kelas yang menggunakan model 
inkuiri terbimbing berbantuan media pop-up book dengan kelas yang 
tidak menggunakan media pop-up book  
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    : Tidak ada pengaruh implemetasi model inkuiri terbimbing berbantuan 
pop-up book pada pembelajaran IPA dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik di kelas VIII semester I 
    : Ada pengaruh implemetasi model inkuiri terbimbing berbantuan pop-up 
book pada pembelajaran IPA untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik di kelas VIII semester I 
 
    : Model inkuiri terbimbing berbantuan pop-up book pada pembelajaran 
IPA tidak lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik 
    : Model inkuiri terbimbing berbantuan pop-up book pada pembelajaran 
IPA lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kuantitatif, karena menggunakan data berupa angka-angka dan 
menggunakan analisis statistik untuk sampai pada hasil kesimpulan.  
2. Jenis penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. 
Penelitian eksperimental merupakan deskripsi dan analisis dari apa yang 
akan terjadi, dalam kondisi terkontrol yang sangat diperhatikan  (Susongko, 
2015). Jenis penelitian ini dikelompokan menjadi dua kelompok atau dua 
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 
adalah kelompok yang menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan 
pop-up book dalam proses pembelajaran. Sedangkan kelas kontrol adalah 
kelompok yang menggunakan model inkuiri terbimbing tidak berbantuan 
pop-up book dalam proses pembelajaran. 
3. Desain penelitian 
Penelitian ini menggunakan quasi eksperimental dengan desain 
penelitian The non-equivalent groups design. Berikut tabel pretest-postest 
yang tak ekuivalen. 
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Tabel 3. 1. Desain Penelitian 
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 
E Yb    Ya 
O Yb    Ya 
Keterangan : E  : Kelompok atau kelas yang menggunakan model inkuiri  
   terbimbing berbantuan media pop-up book 
 O : Kelompok atau kelas yang menggunakan model inkuiri  
  terbimbing tanpa berbantuan pop-up book  
 Yb : Tes untuk mengukur kemampuan awal sebelum  
   dikenai perlakuan 
Ya  : Tes untuk mengukur peningkatan kemampuan setelah  
  dikenai perlakuan 
   : Perlakuan dengan menggunakan model inkuiri   
 terbimbing berbantuan pop-up book  
   : Perlakuan dengan menggunakan model inkuiri  
 terbimbing 
B. Variabel  Penelitian 
Pada penelitian yang akan dilakukan, berikut adalah variabel yang 
digunakan antara lain :  
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1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menyebabkan terjadinya perubahan. Dalam penelitian ini variabel bebas 
yaitu media pembelajaran pop-up book  
2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
Variabel terikat adalah faktor yang diamati dan diukur untuk mengetahui 
ada tidaknya pengaruh dari variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian 
ini adalah hasil belajar dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
3. Variabel Kontrol (Variabel Kendali) 
Variabel kontrol adalah variabel bebas yang dalam proses penelitian 
tidak dimasukkan sebagai variabel bebas tetapi keberadaannya dikendalikan. 
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah kurikulum, jam pelajaran.dan 
materi struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan serta pemanfaatannya 
pada teknologi. 
C. Populasi dan Sampel  
1. Pupolasi penelitian 
Populasi adalah semua hal yang menjadi perhatian penelitian dan 
menjadi tempat dilakukannya penelitian (Susongko, 2015).  Populasi bukan 
hanya orang tetapi juga meliputi sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek 
itu misalnya benda alam (Sugiyono, 2015). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII semester I disalah satu SMP Negeri di Tegal 
tahun pelajaran 2019/2020. 
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2. Sampel 
Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai 
sumber data dan dapat mewakili populasi (Susongko, 2016). Pada penelitian 
ini penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Teknik sampel penelitian ini dilakukan dengan pertimbangan 
tertentu yang disarankan oleh guru IPA di SMP tersebut  hal ini disebabkan 
kedua kelas memilki kemampuan dalam belajar yang sama sehingga guru 
mempertimbangkan dan menyarankan untuk menggunakan kedua kelas 
yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas 
kontrol. 
D. Teknik Pegumpulan Data 
Dalam suatu penelitian diperlukan prosedur yang sistematis untuk 
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam peneltian ini sebagai 
berikut : 
1. Tes  
 Tes merupakan sejumlah pertanyaan dengan jawaban peserta didik 
dikelompokan dalam benar atau salah (Susongko, 2010). Teknik tes 
digunakan untuk mengetahui data hasil belajar peserta didik terutama pada 
aspek kognitif. Tes tersebut dilaksanakan dengan prosedur pre-test dan 
post-test, jenis tes tertulis dengan bentuk tes pilihan ganda yang memiliki 
4 opsi yaitu a, b, c, dan d.  
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2. Observasi  
 Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan jika 
penelitian berkenaan dengan sikap, proses kerja, dan gejala-gejala alam 
(Sugiyono, 2015). Pengumpulan data ini terdapat dua bentuk observasi, 
yaitu partisipan dan nonpartisipan. Dalam observasi partisipan, pengamat 
menjadi orang asing yang berkunjung berjumlah 5 orang dan mengamati 
peserta didik secara langsung. Observasi pada penelitian ini dilakukan 
untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan 
indikator yang digunakan meliputi 1) rasa ingin tahu terhadap suatu 
masalah, 2) kemampuan peserta didik dalam mengemukakan pendapat 
terhadap suatu masalah, 3) kemampuan peserta didik mengerjakan soal 
latihan yang diberikan guru, 4) kemampuan peserta didik dalam 
mengajukan pertanyaan, dan 5) kemampuan peserta didik dalam 
menjawab pertanyaan. Bentuk instrumen yang digunakan dapat dilihat 
pada lampiran 8 halaman 108 dan lampiran 9 halaman 110. 
3. Angket  
Angket adalah perangkat untuk membatasi jawaban atas 
pertanyaan dengan menggunakan formulir dimana responden mengisi 
sendiri. Angket yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengumpulkan data yang berupa pendapat tentang ketertarikan peserta 
didik pada media pop-up book. Angket ini digunakan sebagai pelengkap 
data yang akan diambil. Penggunaan angket dapat berhasil tergantung 
pada usaha yang tepat pada perencanaan, bukan pada saat memberikan 
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angket (Susongko, 2015). Pada penelitian ini angket yang digunakan 
berbentuk check-list dan diberikan ketika pertemuan terakhir saat 
penelitian. Bentuk instrumen yang digunakan dapat dilihat pada lampiran 
10 halaman 125 dan lampiran 11 halaman 126. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan kuesioner. 
1. Lembar Soal Tes 
Tes dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang hasil 
belajar peserta didik melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbantuan pop-up book. Instrumen tes dalam penelitian ini adalah lembar 
soal tes yang berbentuk pilihan ganda dengan 4 opsi yaitu a, b, c, dan d. 
Tahap penyusunan instrumen tes sebagai berikut : 
a. Menentukan tujuan mengadakan tes 
Untuk memperoleh hasil belajar IPA kelas VIII semester I disalah satu 
SMP Negeri di Tegal 
b. Membatasi materi yang akan dijadikan tes 
Materi yang digunakan untuk penelitian ini adalah materi struktur dan 
fungsi jaringan tumbuhan serta pemanfaatannya dalam teknologi 
c. Menentukan jenis tes yang akan digunakan pada tes 
Jenis tes yang digunakan adalah pilihan ganda yang sebelumnya telah 
di validasi. 
d. Membuat kisi-kisi sesuai batasan  materi 
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Kisi-kisi yang digunakan sesuai dengan batasan materi yaitu struktur 
dan fungsi jaringan tumbuhan serta pemanfaatannya dalam teknologi 
kelas VIII semester I 
e. Menyusun butir tes hasil belajar peserta 
Menyusun butir tes sesuai dengan kisi-kisi yang telah dirancang atau 
dibuat 
f. uji coba dan analisis butir tes 
menguji butir tes yang telah dibuat, agar valid untuk digunakan 
g. menyusun soal tes 
menyusun atau merangkai soal yang telah di uji. 
2. Lembar Observasi 
Instrumen observasi dalam penelitian ini yang digunakan adalah 
penghimpunan data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan 
dimana peneliti terlibat dalam keseharian informan. Pedoman observasi 
berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati. 
Aspek yang diamati dalam lembar observasi mengacu pada indikator 
kreativitas belajar yaitu rasa ingin tahu terhadap suatu masalah, 
kemampuan peserta didik dalam mengemukakan pendapat terhadap suatu 
masalah, kemampuan peserta didik mengerjakan soal latihan yang 
diberikan guru, kemampuan peserta didik dalam mengajukan pertanyaan, 
dan kemampuan peserta didik dalam menjawab pertanyaan. Bentuk lembar 
observasi yang digunakan yaitu pertanyaan berkaitan dengan indikator 
kreativitas belajar peserta didik.  
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3. Lembar Angket 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengumpulkan data yang berupa pendapat tentang ketertarikan peserta 
didik pada media pop-up book. Angket ini digunakan sebagai pelengkap 
data yang akan di ambil. Dengan bentuk pertanyaan yang berkaitan dengan 
kegiatan selama belajar, Peserta didik diminta untuk memberi check-list 
yang sesuai dengan yang dilakukan ketika kegiatan belajar berlangsung. 
Dengan kategori atau rentang Sangat Setuju (Skor 4), Setuju (Skor 3), 
Kurang Setuju (Skor 2), dan Tidak Setuju (Skor 1). Tahap penyusunan 
instrumen angket sebagai berikut : 
a. Menentukan tujuan mengadakan angket 
Tujuan angket dalam penelitian ini adalah untuk mengukur minat 
peserta didik kelas VIII semester I pada pembelajaran IPA 
b. Membatasi bahan yang akan dijadikan instrumen 
Penelitian ini mengarah pada pengukuran respon peserta didik 
terhadap proses pembelajaran yang berlangsung 
c. Menyusun indikator sesuai bahan yang telah dibatasi 
Menyusun indikator sesuai batasan bahan yang telah ditentukan 
d. Menyusun butir instrumen berdasarkan indikator yang telah ada 
Menyusun butir kuesioner yang akan digunakan dalam mengukur 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
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F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Instrumen 
a. Uji Validitas Teoritis 
Validitas teoritis dalam penelitian ini meliputi validitas konstruk 
dan validitas isi. Validitas konstruk digunakan untuk mengukur apa 
yang hendak diukur, seperti variabel konsep. Sedangkan, validitas isi 
digunakan untuk tingkat penguasaan terhadap isi atau konten tertentu. 
Validitas isi dan konstruk pada penelitian ini dilakukan oleh para ahli 
yaitu dosen dan guru IPA. Instrumen yang telah dilakukan validasi ahli 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.7. selengkapnya pada lampiran 
14 halaman 159. 
Tabel 3. 2. Hasil Validitas Konstruk Instrumen 
Instrumen 
validitas konstruk 
mean kategori  
1 2 
Rpp Ipa 56 45 50,5 A 
Soal 34 31 32,5 A 
Lembar Observasi 35 31 33 A 
Lembar Angket 35 30 32,5 A 
 
Tabel 3. 3. Hasil Validitas Isi Instrumen 
Instrumen 
validitas isi 
mean kategori  
1 2 
Rpp Ipa 35 31 33 A 
Soal 28 23 25,5 A 
Lembar Observasi 20 19 19,5 A 
Lembar Angket 19 19 19 A 
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Berdasarkan tabel 3.2. menunjukan bahwa instrumen memenuhi 
kriteria untuk validitas konstruk dengan nilai yang diperoleh pada 
setiap instrumen bernilai huruf A artinya instrumen dapat digunakan 
tanpa revisi. Begitu juga pada tabel 3.4. menunjukan bahwa 
instrumen yang digunakan memperoleh nilai huruf A yang artinya 
instrumen dapat digunakan tanpa revisi. Sehingga instrumen dapat 
langsung digunakan untuk penelitian. 
b. Uji Validitas Empiris 
Menurut Mustafa (2013) Validitas atau kesahihan adalah tingkat 
seberapa tepatnya sebuah instrumen untuk menghasilkan data sesuai 
dengan yang diinginkan. Instrumen berbentuk pilihan ganda sebanyak 
40 butir soal. Uji coba instrumen tes dilakukan di SMP N 13 Kota 
Tegal  kelas IX A yang berjumlah 32 peserta didik. Dalam penelitian ini 
uji validitas instrumen tes ini dilakukan menggunakan rasch model 
dengan bantuan software R i386 atau R Program.  
Berikut kriteria item yang valid menurut (Susongko, dkk,. 2019) : 
Tabel 3. 4. Kriteria Butir Soal yang Valid 
Uji Kecocokan Item (Itemfit) Kriteria 
Nilai p-value P > 0,05 
Outfit t -2,0 < ZSTD < 2,0 
 Hasil uji validitas soal pretest dan post-test mengenai model inkuiri 
terbimbing berbantuan pop-up book dinyatakan valid jika nilai 
memenuhi kriteria. Kriteria pertama yaitu P value > 0,005 dan nilai 
berada di antara -2,00 dan 2,00.  Jika skor item kurang dari kriteria 
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tersebut, maka item tersebut mengindikasikan item mudah ditebak. Jika 
skor item lebih dari  kriteria, maka mengindikasikan item sukar ditebak 
(Susongko, 2019).  
Tabel 3. 5. Hasil Analisis Soal Uji Coba
No 
Soal  
P-
value 
Outfit  Status 
Q1 0,592 -0,19 Valid 
Q2 0,617 -0,14 Valid 
Q3 0,238 0,41 Valid 
Q4 0,458 0 Valid 
Q5 0,278 1,14 Valid 
Q6 0,402 0,12 Valid 
Q7 0,554 -0,71 Valid 
Q8 0,089 2,15 
Tidak 
Valid 
Q9 0,572 -0,26 Valid 
Q10 0,555 -0,28 Valid 
Q11 0,489 0,01 Valid 
Q12 0,645 -0,74 Valid 
Q13 0,685 -0,89 Valid 
Q14 0,359 0,23 Valid 
Q15 0,485 -0,06 Valid 
Q16 0,579 -1,11 Valid 
Q17 0,618 -0,76 Valid 
Q18 0,671 -0,59 Valid 
Q19 0,424 -0,01 Valid 
Q20 0,203 0,65 Valid 
No 
Soal  
P-
value 
Outfit  Status 
Q21 0,643 -0,34 Valid 
Q22 0,538 -0,18 Valid 
Q23 0,636 -0,16 Valid 
Q24 0,355 0,31 Valid 
Q25 0,588 -0,23 Valid 
Q26 0,455 -0,26 Valid 
Q27 0,208 0,57 Valid 
Q28 0,618 -0,29 Valid 
Q29 0,714 -0,39 Valid 
Q30 0,511 -0,33 Valid 
Q31 0,295 0,33 Valid 
Q32 0,42 0,09 Valid 
Q33 0,682 -0,63 Valid 
Q34 0,525 0 Valid 
Q35 0,131 1,73 Valid 
Q36 0,426 0,06 Valid 
Q37 0,215 1,6 Valid 
Q38 0,62 -0,77 Valid 
Q39 0,265 0,43 Valid 
Q40 0,099 2,04 
Tidak 
Valid 
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Tabel 3. 6. Soal yang Digunakan (Pretest dan Post-Test) 
No Item Butir Keterangan 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 
29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39 
Valid 
8, 40 Tidak Valid 
2, 3, 7, 10, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 20, 21, 23, 
24, 25, 27, 28, 29, 30, 31, 33, 35, 36, 38, 39 
Soal digunakan 
1, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 15, 19, 22, 26, 32, 34, 37, 
40 
Soal tidak digunakan 
Berdasarkan pengambilan keputusan pada, dari 40 soal terdapat item 
yang tidak valid yaitu item 8 dan 40. Sedangkan jumlah soal yang valid 
yaitu 38 item (butir soal). Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6 
halaman 79. 
c. Tingkat kesukaran 
Tingkat kesukaran yaitu bilangan yang menunjukan sukar atau 
mudahnya suatu butir soal yang akan digunakan untuk penelitian.  
Tingkat kesukaran dalam penelitian ini dilakukan menggunakan rasch 
model dengan bantuan software R i386 atau R Program. Dengan 
kategori kesulitan butir soal sebagai berikut menurut (Sukiman, 2012) : 
Tabel 3. 7. Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Nilai Treshold Keterangan 
b > 2 sangat sukar 
1 < b ≤ 2 Sukar 
-1 ≤ b ≤ 1 Sedang 
-1 > b ≥ -2 Mudah 
b < -2 sangat mudah 
keterangan : b :  Nilai estimate std. pada item difficulty parameters 
analisis rasch model (lampiran 16 halaman 190) 
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Tabel 3. 8. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Tiap Butir Soal
No Soal Estimate 
Keterang
an 
Q2 0,950 Sedang  
Q3 1,713 Sukar 
Q4 0,275 Sedang  
Q5 -1,138 Mudah 
Q6 0,100 Sedang 
Q7 -0,626 Sedang 
Q8 -0,493 Sedang 
Q9 0,275 Sedang 
Q10 0,100 Sedang 
Q11 0,690 Sedang 
Q12 -0,213 Sedang 
Q13 -0,213 Sedang 
Q14 0,469 Sedang 
Q15 0,275 Sedang 
Q16 -0,883 Sedang 
Q17 -0,356 Sedang 
Q18 0,100 Sedang 
Q19 -0,756 Sedang 
Q20 0,275 Sedang 
Q21 0,469 Sedang 
No Soal Estimate 
Keterang
an 
Q22 0,275 Sedang 
Q23 0,950 Sedang 
Q24 -0,356 Sedang 
Q25 0,469 Sedang 
Q26 -1,138 Mudah  
Q27 0,469 Sedang 
Q28 0,469 Sedang 
Q29 0,690 Sedang 
Q30 -0,356 Sedang 
Q31 0,950 Sedang 
Q32 0,275 Sedang 
Q33 0,100 Sedang 
Q34 0,950 Sedang 
Q35 -0,493 Sedang 
Q36 0,100 Sedang 
Q37 -1,266 Mudah  
Q38 -0,356 Sedang 
Q39 0,469 Sedang 
Q40 -0,493 Sedang 
 
Berdasarkan hasil analisis uji coba dilihat dari nilai difficulty parameters 
soal yang memiliki kriteria sukar adalah 3, kriteria mudah adalah 5, 26, 
dan 37 serta jumlah soal yang memilki kriteria sedang berjumlah 36 item 
(soal). Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 80. 
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2. Analisis Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Pengujian Normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data 
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1) Menentukan hipotesis uji 
Ho : Data berdistribusi normal 
Ha : Data tidak berdistribusi normal  
2) Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan yaitu α = 0,05 
3) Menentukan kriteria keputusan 
Jika signifikansi (sig) > 0,05 maka data berdistribusi normal 
Jika sginifikansi (sig) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelas 
memiliki varian yang sama (homogen) atau berbeda (heterogen). Uji 
homogenitas dilakukan apabila data telah berdistribusi normal. Pada 
penelitian ini uji homogenitas dianalisis menggunakan software SPSS 
17.0 dengan uji Levene’s test. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
adalah sebagai berikut : 
1) Menentukan hipotesis uji 
Ho : sampel memiliki varian yang sama 
Ha : sampel memiliki varian yang berbeda 
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2) Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan yaitu α = 0,05 
3) Menentukan kriteria keputusan 
Jika signifikansi (sig) > 0,05 maka sampel memiliki varian yang 
sama 
Jika sginifikansi (sig) < 0,05 maka sampel memiliki varian yang 
berbeda 
2. Analisis Uji Hipotesis 
a. Uji Independent T-Test 
Uji Independent T-Test digunakan untuk menguji kebenaran 
hipotesis pertama yaitu terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara 
kelas yang menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan pop-up 
book dengan kelas yang menggunakan model inkuiri terbimbing tanpa 
berbantuan pop-up book. Dalam menguji kebenaran hipotesis, Uji 
independent sample t-test dilakukan dengan bantuan software SPSS 
17.0. Taraf signifikansi (α) yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
5%. Uji Independent Sample T-Test dapat ketika data berdistribusi 
normal dan sampel memiliki varian yang sama.  
Kriteria penolakan Ho adalah : 
- Jika probalitas (sig) < 0,05 , maka Ho ditolak dan Ha diterima 
- Jika probalitas (sig) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
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b. Uji Paired Sample T-Test 
Uji Paired Sample T-Test digunakan untuk melihat perbedaan 
skor sebelum dan sesudah dikenai perlakuan antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Paired Sample T-Test merupakan salah satu metode 
pengujian yang digunakan untuk mengkaji keefektifan perlakuan, 
ditandai adanya perbedaan rata-rata sebelum  dan rata-rata sesudah 
diberikan perlakuan (Widiyanto, 2013).  
Pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak Ho pada uji  ini 
adalah : 
1. Jika probalitas (sig) < 0,05 , maka Ho ditolak dan Ha diterima 
2. Jika probalitas (sig) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
3. Analisis N-Gain Score 
N-Gain digunakan untuk menguji efektifitas model pembelajaran. 
N-Gain Score dapat diperoleh dari rumus menurut (Suhartati, 2010) : 
N-Gain = 
                          
                         
 
Keterangan :  N-Gain  : Gain yang ternormalisasi 
Pre-test  : Nilai awal pembelajaran 
Post-test  : Nilai akhir pembelajaran 
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Adapun kategori tafsiran N-Gain dalam presentasi suatu  pembelajaran 
yaitu :  
Tabel 3. 9 Kategori Tafsiran N-Gain 
Skor Tafsiran 
<40 Tidak efektif 
40 – 55 Kurang efektif 
56 – 75 Cukup efektif 
> 76 Efektif 
(Arikunto, 1999) 
4. Analisis Lembar Observasi 
Lembar observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan berpikir kreatif dalam berkelompok. Peneliti melakukan 
penilaian kemampuan berpikir kreatif terhadap masing-masing kelompok. 
Kategori tafsiran persentase yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3. 10. 
Tabel 3. 10. Kategori Tafsiran Presentase Kemampuan Berpikir 
Kreatif 
Persentase (%) Kategori 
81 – 100 Sangat Tinggi 
61 – 80 Tinggi 
41 – 60 Sedang 
21 – 40 Rendah 
0 – 20 Sangat Rendah 
(Ridwan, & Sunarto, 2012)  
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5. Analisis Angket Respon 
Analisis data yang digunakan dengan menghitung perolehan skor 
responden pada pernyataan terstruktur angket terhadap responden untuk 
mengetahui pendapat peserta didik mengenai pembelajaran dengan model 
inkuiri terbimbing berbantuan pop-up book  
Hal ini dilakukan dengan melihat persentase kecenderungan jawaban dari 
responden tersebut, yaitu  
Perspektif responden = 
                   
                     
 x 100% 
  (Zahra, dkk,. 2018) 
Kategori tafsiran presentase yang digunakan untuk mengukur respon 
peserta didik dapat dilihat pada tabel 3. 11. 
Tabel 3. 11. Kriteria Tafsiran Presentase Angket Minat Peserta Didik 
Interval Presentase (%) Kategori 
49 – 60 81 – 100 Sangat Tinggi 
37 – 48 61 – 80 Tinggi 
25 – 36 41 – 60 Sedang 
13 – 24 21 – 40 Rendah 
0 – 12 0 – 20 Sangat Rendah 
(Ridwan, & Sunarto. 2012)
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan  pada kelas VIII di salah satu SMP Negeri 
di Kota Tegal. Populasi yang digunakan adalah seluruh kelas VIII. Sampel 
diambil sebanyak 2 kelas. Kelas pertama adalah kelas VIII A  sebagai 
kelas eksperimen yang menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan 
pop-up book. Kelas kedua adalah kelas VIII C sebagai kelas kontrol yang 
menggunakan model inkuiri terbimbing tanpa berbantuan pop-up book. 
Setiap kelas memiliki jumlah peserta didik yang sama yaitu 32 peserta 
didik. 
Penelitian ini menggunakan analsis Rasch model dengan bantuan 
software R i386 atau R Program. Analisis Rasch model dilakukan untuk 
mnegukur validitas instrumen tes serta tingkat kesukaran butir tes. Namun, 
Reliabilitas dan daya pembeda instrumen tes dalam penelitian ini tidak 
diukur. 
Penelitian ini menggunakan 3 instrumen yaitu instrumen tes, 
lembar observasi, dan lembar angket. Instrumen tes digunakan untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik ranah kognitif. Lembar observasi 
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang 
memuat indikator rasa ingin tahu terhadap suatu masalah, kemampuan 
peserta didik dalam mengemukakan pendapat terhadap suatu masalah, 
kemampuan peserta didik mengerjakan soal latihan yang diberikan guru, 
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kemampuan peserta didik dalam mengajukan pertanyaan, dan kemampuan 
peserta didik dalam menjawab pertanyaan. Lembar angket digunakan 
untuk mengukur minat peserta didik terhadap proses pembelajaran IPA. 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji coba 
instrumen tes yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan awal 
(pre-test) dan kemampuan akhir (post-test) kedua sampel. Kemudian hasil 
uji coba instrumen tes tersebut diuji validitas, sehingga diperoleh 
instrumen yang sesuai untuk digunakan mengukur kemampuan awal dan 
kemampuan akhir peserta didik. Instrumen tes yang diujicobakan 
berjumlah 40 soal. Setelah melalui uji validitas, soal dinyatakan valid dan 
layak berjumlah 38 soal. Namun, soal yang digunakan sebanyak 25 soal 
untuk mengukur kemampuan awal dan kemampuan akhir peserta didik. 
Hal ini bertujuan agar memudahkan peneliti saat melakukan analisis data 
dan mempersingkat waktu dalam pengerjaan soal pre-test dan post-test. 
Pengambilan soal ini dilakukan secara acak dan dipilih soal yang berada 
pada kategori sedang. Hasil analisis soal uji coba dapat di lihat pada 
lampiran 6 halaman 79. 
B. Analisis Data 
1. Analisis data awal 
a. Data hasil pre-test dan post-test  
Sebelum melakukan pembelajaran pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, diberikan instrumen tes untuk mengukur kemampuan 
awal peserta didik sebagai data pre-test. kemudian setelah 
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pembelajaran selesai kembali diberikan instrumen tes untuk 
mengetahui kemampuan akhir peserta didik sebagai data post-test. 
Hasil dari pre-test dan post-test yang telah diambil dapat dilihat 
pada tabel 4. 1. Hasil analisis selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 16 halaman 190. 
Tabel 4. 1. Data Hasil Pre-test dan Post-test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol 
Kelas  N Mean 
Std. 
Deviation 
Min Max 
Eksperimen Pre-test 32 36,25 6,501 28 48 
 Post-test 32 72,50 7,721 56 88 
Kontrol Pre-test 32 36,50 5,542 28 44 
 Post-test 32 65,50 6,565 56 76 
Tabel 4. 1. memperlihatkan bahwa hasil belajar pada kedua kelas 
terdapat peningkatan setelah melaksanakan pembelajaran. Hal ini 
ditunjukan pada perolehan rata-rata nilai pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol yaitu 72,50 dan 65,50. Selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 20 halaman 202. 
2. Analisis data akhir 
1. Hasil Analisis Uji Prasyarat 
b. Uji Normalitas  
Uji Normalitas digunakan untuk  mengetahui data yang 
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas 
dilakukan dengan bantuan software SPSS 17.0. Uji ini mengacu 
pada analisis Kolmogorov Smirnov dengan taraf signifikansi 
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5%. Hasil uji normalitas yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 
4.2. Hasil uji Normalitas selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 20 halaman 202. 
Tabel 4. 2. Hasil Uji Normalitas 
 
Kelas 
Kolmogorov          
 Statistic Df Sig. 
Hasil belajar 
IPA 
Pre-test kelas 
eksperimen 
.150 32 .066 
 
Post-test kelas 
eksperimen 
.144 32 .092 
 
Pre-test kelas 
kontrol 
.142 32 .097 
 
Post-test kelas 
kontrol 
.148 32 .071 
Berdasarkan Tabel 4.2. hasil uji normalitas menunjukan bahwa 
data yang diperoleh lebih dari taraf signifikansi yaitu 0.05. hal 
ini menunjukan data yang diperoleh pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol  berdistribusi normal. Selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 20 halaman 202. 
c. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui sampel 
memiliki varian yang sama atau berbeda. Uji homogenitas 
dilakukan ketika data dinyatakan berdistribusi normal. Pada 
penelitian, data telah menunjukan  data berdistribusi normal. Uji 
homogenitas juga dilakukan menggunakan bantuan software 
SPSS 17.0. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.3. 
hasil uji homogenitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
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halaman. Selengkapnya dpat dilihat pada lampiran 20 halaman 
213.  
Tabel 4. 3. Hasil Uji Homogenitas kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
1.165 3 124 .326 
Berdasarkan tabel 4.3. hasil uji homogenitas menunjukan bahwa 
nilai sig. data lebih dari taraf signifikansi yaitu 0.326 > 
0,05.maka kedua kelas memiliki varian yang sama atau 
homogen.  
3. Hasil Analisis uji T 
a. Uji Independent Sample T-Test 
Uji t pada penelitian ini menggunakan uji independent 
sample t-test dengan bantuan software SPSS 17.0. Uji 
independent sample t-test ini digunakan untuk menjawab 
hipotesis pertama yaitu mengetahui perbedaan pada kelas yang 
menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan pop-up book 
dengan kelas yang menggunakan model inkuiri terbimbing 
tanpa berbantuan pop-up book. Hasil uji independent sample t-
test dapat dilihat pada tabel 4.4. 
 
 
 
 
 
 
40 
 
 
 
Tabel 4. 4. Hasil Perhitungan Nilai Hasil Belajar dengan Uji 
Independent Sample T-Test 
 F Sig. T Df 
Sig. (2-
tailed) 
Hasil 
belajar IPA 
.635 .429 3.907 62 .000 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.4. diketahui bahwa nilai sig. (2-
tailed) pada kolom equal variances assumed sebesar 0,000 yang 
menunjukan nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Data tersebut 
menunjukan bahwa kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol memiliki perbedaan pada hasil belajar. 
Selengkapnya dapat di lihat pada lampiran 21 halaman 214. 
b. Uji Paired Sample T-Test 
Uji t pada penelitian ini menggunakan uji paired sample t-
test dengan bantuan software SPSS 17.0. Uji paired sample t-
test ini digunakan untuk menjawab hipotesis kedua yaitu 
mengetahui pengaruh pada kelas yang menggunakan model 
inkuiri terbimbing berbantuan pop-up book dengan kelas yang 
menggunakan model inkuiri terbimbing tanpa berbantuan pop-
up book. Hasil uji paired sample t-test dapat dilihat pada tabel 
4.5. selengkapnya dapat di lihat pada lampiran 22 halaman 216. 
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Tabel 4. 5. Hasil Analisis Perhitungan Hasil Belajar dengan 
Paired Sample T-Test 
  f Df Sig. (2-tailed) 
Pair 1 
pre-test kelas 
eksperimen - post-
test kelas eksperimen 
-19.249 31 .000 
Pair 2 
pre-test kelas kontrol 
- post-test kelas 
kontrol 
-17.617 31 .000 
Berdasarkan data pada tabel 4.5. diketahui bahwa nilai sig. (2-
tailed) pada pair 1 sebesar 0,000 yang menunjukan nilai tersebut 
lebih kecil dari 0,05 atau Ha di terima. Dengan kata lain bahwa 
terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing berbantuan pop-up 
book pada pembelajaran IPA. 
Tabel 4. 6. Hasil Analisis Paired Sample T-Test 
  
Mean N 
Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
Mean 
P
a
i
r
 
1 
pre-test kelas 
eksperimen 
36.25 32 6.501 1.149 
post-test kelas 
eksperimen 
72.50 32 7.721 1.365 
P
a
i
r
 
2 
pre-test kelas kontrol 36.50 32 5.542 .980 
post-test kelas kontrol 65.50 32 6.565 1.161 
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Pada tabel 4. 5. Telah ditunjukan terdapat pengaruh model 
inkuiri terbimbing berbantuan pop-up book pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. Pada tabel 4. 6. menunjukan 
bahwa terdapat pengaruh yang cukup terlihat yaitu terdapat 
peningkatan dari nilai yang di peroleh kelas eksperimen sebelum 
dan setelah di berikan perlakuan. Kelas eksperimen sebelum 
diberikan perlakuan memperoleh rata-rata nilai yaitu 36,25. 
Setelah diberikan perlakuan rata-rata nilai kelas eksperimen 
meningkat yaitu 72,50. Pada kelas kontrol juga menunjukan 
peningkatan rata-rata nilai yaitu dari 36,50 meningkat hingga 
65,50. Meskipun begitu peningkatan yang diperoleh kelas 
kontrol tidak terlalu tinggi dibandingkan kelas eksperimen.  
c. Analisis N-Gain 
Hasil perhitungan N-Gain pada kelas eksperimen yang 
menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan pop-up book 
dan kelas kontrol yang menggunakan model inkuiri terbimbing 
tanpa berbantuan pop-up book dapat dilihat pada tabel 4.7. 
Tabel 4. 7. Perhitungan Rata-Rata N-Gain Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Ukuran 
Nilai  
Kelas eksperimen  Kelas kontrol  
Mean 56,24 45,1 
Median 55,90 45,20 
Maximum 83,33 64,71 
Minimum  15,38 21,43 
Std. Deviasi 13,99 12,32 
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Berdasarkan Tabel 4.7. menunjukan bahwa kelas yang 
menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan  pop-up 
book memiliki rata-rata sebesar 56,24 berada pada kriteria cukup 
efektif. Sedangkan, Rata-rata dari kelas kontrol adalah 45,1 yang 
menunjukan bahwa menggunakan model inkuiri terbimbing 
kurang efektif. Hal ini membuktikan bahwa menggunakan 
model inkuiri terbimbing berbantuan lebih efektif dibandingkan 
hanya menggunakan model inkuiri terbimbing. Perbandingan 
pengaruh pada penelitian ini dilihat dari adanya pengaruh 
berdasarkan nial N-Gain masing-masing kelas. Selengkapnya 
dapat di lihat pada lampiran 23 halaman 217. 
d. Hasil Analisis Lembar Observasi 
Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, peserta 
didik dibagi dalam 5 kelompok. Penilaian kemampuan berpikir 
kreatif  dilakukan ketika peserta didik berkelompok. Hasil 
observasi kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 
tabel 4.7.  
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Tabel 4. 8. Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kreatif kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
No. KODE 
Skor 
Kelas eksperimen Kelas kontrol 
1. KK1 52 46 
2. KK2 50 46 
3. KK3 50 49 
4. KK4 54 47 
5. KK5 51 46 
RATA-RATA 51,4 46,8 
MEDIAN 51 46 
MODUS 50 46 
MINIMUN 50 46 
MAXIMUM 54 49 
STD. DEVIASI 1,673320053 1,303840481 
PERSENTASE (%) 85,67 78 
Tabel 4.8. menunjukan bahwa kemampuan berpikir kreatif kelas 
eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Pada 
kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata yaitu 51,4 lebih besar 
dibanding nilai rata-rata yang diperoleh kelas kontrol yaitu 46,8. 
Dalam tafsiran persentase menunjukan kelas eksperimen 
memperoleh 85,67 % berada pada kriteria sangat tinggi dan 
kelas kontrol memperoleh 78% berada pada kriteria tinggi. 
e. Hasil Analisis Lembar Angket 
Pada proses pembelajaran, penelitian ini juga 
menggunakan lembar angket untuk mengukur seberapa 
tertariknya peserta didik dalam proses pembelajaran. Hasil 
lembar angket yang diperoleh pada proses pembelajaran dapat 
dilihat pada tabel 4.9. 
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Tabel 4. 9. Hasil Angket Respon Peserta Didik 
Ukuran  
Nilai  
Kelas eksperimen  Kelas kontrol 
Mean 50,38 31,5 
Median 49 34 
Modus 49 28 
Maximum 60 32 
Minimum  47 32 
Std. Deviasi 3,30 1,54 
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukan adanya perbedsan pada kelas 
eksperimen memperoleh nilai 50,38 dan kelas kontrol 
memperoleh nilai 31,5. Hal ini menunjukan bahwa pada kelas 
yang menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan  pop-
up book lebih berminat terhadap pembelajaran saat berlangsung 
dibanding dengan kelas yang menggunakan model inkuiri 
terbimbing. Selengkapnya dapat di lihat pada lampiran 24 
halaman 224.. 
C. Pembahasan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan adanya perbedaan 
dan pengaruh hasil belajar pada mata pelajaran IPA antara kelas yang 
menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan pop-up book dengan 
kelas yang menggunakan model inkuiri terbimbing. Selain itu, untuk 
membuktikan bahwa pembelajaran IPA menggunakan model inkuiri 
terbimbing berbantuan pop-up book lebih efektif dibanding dengan 
pembelajaran IPA yang menggunakan model inkuiri terbimbing. 
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Proses pembelajaran berlangsung ketika telah diperoleh data untuk 
mengukur kemampuan awal peserta didik. Kemampuan awal peserta didik 
diukur menggunakan soal yang telah valid sebelumnya. Dari hasil yang 
diperoleh kedua kelas memiliki kemampuan awal yang rendah. Hal ini 
akan menunjukan bahwa kelas eksprimen dan kelas kontrol memiliki 
kemampuan awal yang sama. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di salah satu SMP 
Negeri di Tegal data menunjukan terdapat perbedaan antara kelas yang 
menggunakan model ikuiri terbimbing berbantuan pop-up book dengan 
kelas yang hanya menggunakan model ikuiri terbimbing. Selain itu, hasil 
penelitian ini juga menunjukan terdapat pengaruh antara kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol. Hal ini mengacu pada perolehan nilai ataupun 
penilaian yang telah dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Dalam 
penelitian ini juga menunjukan bahwa menggunakan model inkuiri 
terbimbing berbantuan pop-up book pada pembelajaran IPA lebih efektif 
daripada menggunakan model inkuiri terbimbing.. 
Pengujian hipotesis pertama menyatakan bahwa terdapat 
perbedaaan pembelajaran menggunakan model ikuiri terbimbing 
berbantuan pop-up book dengan pembelajaran menggunakan model  ikuiri 
terbimbing. Hasil analisis menunjukan bahwa antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol terdapat perbedaan. Uji hipotesis pertama menggunakan uji 
independent sample t test dengan taraf signifikan 5% di peroleh  = 0,000. 
Dari hasil uji tersebut menunjukan bahwa  <0,05 yang artinya terdapat 
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perbedaan antara kelas yang menggunakan model inkuiri terbimbing 
berbantuan pop-up book dengan kelas yang menggunakan model inkuiri 
terbimbing.  
Pengujian hipotesis kedua juga menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh model inkuiri terbimbing berbantuan pop-up book antara 
kemampuan awal dan kemampuan akhir pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Hal ini ditunjukan pada hasil analisis kemampuan akhir yang 
mengalami peningkatan. Selain itu, hasil uji yang menggunakan uji paired 
sample t test dengan taraf signifikan 5%  yang memperoleh hasil   = 
0,000. Hal ini berarti bahwa  <0,05 yang artinya terdapat pengaruh hasil 
belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Model inkuiri terbimbing berbantuan pop-up book mempengaruhi 
berpikir kreatif dan minat peserta didik. Pasalnya pada kelas eksperimen 
peserta didik lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dan lebih aktif 
dalam bertanya serta saling membantu teman satu sama lain jika terdapat 
kesulitan dalam menjawab pertanyaan. Hasil observasi kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik yang telah dilakukan menunjukan bahwa 
persentase kelas eksperimen  sebesar 85,67 %  lebih besar dibanding 
persentase kelas kontrol yaitu 78 %. Dengan persentase tersebut 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen berada pada 
kriteria “Sangat Tinggi” dan kelas kontrol berada di kriteria “Tinggi”. 
Dari hasil analisis lembar observasi, kelas eksperimen berada pada 
kriteria sangat tinggi dan kelas kontrol berada pada kriteria tinggi. Hal ini 
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disebabkan bahwa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 
kesempatan yang sama untuk menjawab pertanyaan ataupun kesempatan 
berdiskusi. Pada kelas kontrol terdapat kelompok yang memiliki nilai 
tinggi sehingga dapat mempengaruhi perolehan skor seluruh kelompok.  
 Dalam proses pembelajaran juga diukur minat atau ketertarikan 
perserta didik menggunakan instrumen lembar angket yang diisi oleh 
peserta didik setelah proses pembelajaran selesai. Analisis lembar angket 
yang telah dilakukan memperoleh rata-rata pada kelas eksperimen yaitu 
50,38 dan pada kelas kontrol 31,5. Hasil yang diperoleh Hasil analisis 
tersebut menunjukan bahwa ketertarikan peserta didik pada kelas yang 
menggunakan model ikuiri terbimbing lebih baik daripada kelas yang 
menggunakan model inkuiri terbimbing.  
 Dalam penelitian ini, tidak selalu mulus dalam prosesnya. Hal ini 
disebabkan terdapat kendala dalam proses pembelajaran diantaranya 
penyesuaian peserta didik dengan penyaji materi dalam hal ini berperan 
sebagai pengganti guru pengampu. Kondisi tersebut dapat menyebabkan 
penyaji tidak dapat mengkondisikan kelas atau peserta didik. Pembagian 
kelompok yang terdiri dari 6 anggota juga menyebabkan peserta didik 
lebih banyak tidak fokus dalam pembelajaran. Peserta didik lebih memilih 
untuk bersantai atau mengandalkan temannya dalam mengerjakan soal 
yang disediakan. 
 Kendala yang ditemukan selama proses pembelajaran dapat diatasi 
dengan berbagai kegiatan yang lebih menarik dan lebih mengajak peserta 
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didik untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Kegiatan tersebut 
akan memberikan kesempatan setiap kelompok berperan aktif untuk 
mendapatkan skor terbaik. Kelompok yang mendapatkan skor terbaik akan 
diberi reward. Sehingga peserta didik lebih semangat untuk berpartisipasi 
aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini juga dapat berpengaruh pada 
minat dan motivasi belajar peserta didik.  
  
50 
 
BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada pembelajaran IPA materi 
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan serta  penerapannya pada teknologi 
dengan menerapkan model inkuiri terbimbing berbantuan pop-up book 
pada peserta didik kelas VIII. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan menunjukan bahwa : 
1. Terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara kelas yang menggunakan 
model inkuiri terbimbing berbantuan media pop-up book dengan kelas 
yang tidak menggunakan media pop-up book. Hal ini ditunjukan oleh 
hasil analisis uji independent sample t-test lebih kecil dari taraf 
signifikansi yaitu 0.000 < 0,05. 
2. Terdapat pengaruh implemetasi model inkuiri terbimbing berbantuan 
pop-up book pada pembelajaran IPA dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik di kelas VIII semester I. Hal ini 
ditunjukan oleh hasil uji kemampuan awal dan kemampuan akhir 
peserta didik lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,000 < 0,05.   
3. Model inkuiri terbimbing berbantuan pop-up book lebih efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dibandingkan dengan  
model inkuiri terbimbing. Hal tersebut ditunjukan bahwa rata-rata N-
Gain pada kelas yang menggunakan model inkuiri terbimbing 
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berbantuan pop-up book memperoleh hasil 56,24 lebih besar daripada 
kelas yang menggunakan model inkuiri terbimbing dengan rata-rata N-
Gain score 45,1. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan saran sebagai 
berikut : 
1. Bagi peneliti lain dapat menambahkan kegiatan tambahan berupa 
tebak-tebakan ataupun permainan ketika proses belajar berlangsung. 
Sehingga, peserta didik lebih fokus pada pembelajaran yang sedang 
berlangsung. 
2. Bagi guru IPA, model inkuiri terbimbing berbantuan pop-up book 
dapat dijadikan salah satu alternatif dalam pembelajaran IPA pada 
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. 
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LAMPIRAN 1 Daftar Nama Peserta Didik Kelas Uji Coba 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS UJI COBA 
No. Nama L/P 
1. U1 L 
2. U2 L 
3. U3 P 
4. U4 P 
5. U5 P 
6. U6 L 
7. U7 P 
8. U8 P 
9. U9 P 
10. U10 P 
11. U11 P 
12. U12 L 
13. U13 P 
14. U14 P 
15. U15 L 
16. U16 L 
17. U17 P 
18. U18 L 
19. U19 L 
20. U20 L 
21.  U21 P 
22. U22 P 
23. U23 P 
24. U24 P 
25. U25 P 
26. U26 P 
27. U27 L 
28. U28 P 
29. U29 L 
30. U30 L 
31. U31 P 
32. U32 P 
 
57 
 
 
 
LAMPIRAN 2 Daftar Nama Peserta Didik Kelas Eksperimen 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 
No. Nama L/P 
1. E1 P 
2. E2 P 
3. E3 L 
4. E4 L 
5. E5 P 
6. E6 P 
7. E7 P 
8. E8 L 
9. E9 P 
10. E10 L 
11. E11 L 
12. E12 L 
13. E13 L 
14. E14 P 
15. E15 L 
16. E16 L 
17. E17 L 
18. E18 L 
19. E19 L 
20. E20 L 
21. E21 L 
22. E22 P 
23. E23 P 
24. E24 P 
25. E25 P 
26. E26 P 
27. E27 P 
28. E28 P 
29. E29 p 
30. E30 L 
31. E31 l 
32. E32 p 
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LAMPIRAN 3 Daftar Nama Peserta Didik Kelas Kontrol 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 
No. Nama L/P 
1. K1 L 
2. K2 L 
3. K3 L 
4. K4 P 
5. K5 L 
6. K6 P 
7. K7 L 
8. K8 P 
9. K9 L 
10. K10 L 
11. K11 P 
12. K12 L 
13. K13 L 
14. K14 P 
15. K15 P 
16. K16 L 
17. K17 P 
18. K18 P 
19. K19 L 
20. K20 L 
21.  K21 P 
22. K22 P 
23. K23 P 
24. K24 P 
25. K25 L 
26. K26 L 
27. K27 L 
28. K28 L 
29. K29 P 
30. K30 P 
31. K31 P 
32. K32 P 
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LAMPIRAN 4 Kisi-Kisi Soal Uji Coba 
KISI- KISI SOAL UJI COBA 
Materi   : Struktur dan fungsi jaringan tumbuhan serta pemanfaaatannya dalam teknologi 
Mata pelajaran  : IPA 
Kelas/semester  : VIII/ Gasal 
Jumlah soal  : 40 soal 
No. Indikator Materi 
Jenis soal No 
soal 
Kunci 
jawaban C1 C2 C3 C4 
1.  Mengidentifikasi jenis-jenis akar √    1 A 
2.  Mengidentifikasi ciri-ciri jaringan epidermis √    2 C 
3.  Mengidentifikasi bagian dari akar √    3 D 
√    5 D 
√    6 D 
√    7 A 
4.  Menyebutkan fungsi dari bagian/struktur akar  √   4 A 
   √   8 C 
5.  Mengidentifikasi organ tumbuhan yang memiliki jaringan meristem √    9 D 
6.  Menyebutkan persamaan struktur pada batang monokotil dan dikotil  √   10 B 
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7.  Menunjukan ciri-ciri dari kambium   √  11 C 
8.  Menunjukan letak jaringan pengangkut   √  12 C 
9.  Mengidentifikasi jaringan pada tumbuhan dikotil √    13 A 
10.  Membedakan jaringan yang di miliki tumbuhan monokotil dan dikotil  √   14 D 
11.  Menentukan bagian daun yang mengandung klorofil   √  15 C 
12.  Menentukan fungsi dari bagian daun yang di tunjuk   √  16 B 
  √  24 D 
  √  25 A 
  √  27 B 
13.  Menentukan letak dari bagian-bagian daun  √   28 C 
14.  Menentukan berkas pembuluh yang berfungsi mengangkut air dan garam 
mineral 
  √  
17 
A 
15.  Menentukan faktor yang tidak memempengaruhi daya kapilaritas   √  18 D 
16.  Menelaah terjadinya daya kapilaritas    √ 19 C 
17.  Menyebutkan bagian batang yang berfungsi sebagai cadangan makanan √    20 D 
18.  Menganalisis bukti daya kapilaritas pada batang    √ 21 A 
19.  Menentukan contoh peristiwa difusi pada tumbuhan    √  22 A 
20.  Mengidentifikasi pengertian gutasi  √    23 D 
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21.  Mengidentifikasi bentuk daun tumbuhan higrofit √    26 B 
22.  Mengidentifikasi fungsi dari bagian bunga  √   29 D 
23.  Menentukan cara penyerbukan tanaman panili  √   30 B 
24.  Menghubungkan jenis jaringan dengan penyusunnya   √  31 A 
25.  Mengidentifikasi jaringan parenkim √    32 D 
26.  Mengidentifikasi faktor penguapan pada tumbuhan √    33 A 
√    34 C 
27.  Menghubungkan jenis jaringan dan fungsinya   √  35 C 
28.  Membedakan jaringan kolenkim dan sklerenkim   √  36 A 
29.  Mengetahui urutan bagian akar yang dilalui air √    37 A 
30.  Menjelaskan pengertian osmosis pada akar  √   38 C 
31.  Menganalisis pengujian amilum pada daun    √ 39 A 
32.  Menentukan pernyataan yang benar mengenai transportasi zat   √   40 C 
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LAMPIRAN 5 Soal Uji Coba 
Nama   : 
Kelas   : 
Nomor absen : 
 
SOAL UJICOBA STRUKTUR DAN FUNGSI 
JARINGAN TUMBUHAN  
Petunjuk umum : 
1. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen di sudut kiri atas yang telah di 
sediakan  
2. Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawab  
3. Periksalah pekerjaan sebelum di serahkan kepada guru 
Petunjuk khusus : 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling tepat !  
1. Perhatikan gambar berikut ! 
 
Susunan perakaran seperti gambar 
di atas dinamakan akar ... 
a. Serabut c. Tunjang 
b. Tunggang  d. Jangkar 
 
2. Perhatikan beberapa ciri jaringan 
tumbuhan berikut : 
1) Bentuk sel segi enam 
2) Sel-sel tersusun rapat dan tidak 
memiliki rongga sel 
3) Dinding bagian luar mengalami 
penebalan  
4) Tidak memiliki korofil 
5) Masih bersifat meristematik 
Yang merupakan jaringan 
epidermis adalah ... 
a. 1,2 dan 3 
b. 2, 3 dan 5 
c. 1, 3 dan 4 
d. 2, 3 dan 4 
 
3. Bagian sel yang menebal pada 
endodermis akar tumbuhan 
disebut ... 
a. Periblem 
b. Perisikel 
c. Floeterma 
d. Titik caspary 
 
4. Perhatikan gambar di bawah ini 
! 
 
Berdasarkan gambar, fungsi dan 
struktur X adalah ... 
a. Memperluas daerah 
penyerapan air dan unsur 
hara dari tanah 
b. Melindungi akar ketika 
menembus tanah  
c. Mengangkut air dan unsur 
hara dari tanah 
d. Menopang pohon untuk 
tetap dapat berdiri  
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5. Pada jaringan dikotil terdapat 
jaringan- jaringan berikut : 
1) Korteks 
2) Endodermis 
3) Empulur 
4) Kambium 
5) Perisikel 
Dalam pertumbuhan sekunder, 
bagian yang akan tumbuh 
menjadi jaringan pembuluh 
pada akar adalah nomor ... 
a. 1   c. 3 
b. 2   d. 4 
 
6. Jika akar dipotong secara 
melintang, akan tampak bagian-
bagian akar dari luar ke dalam, 
yaitu ... 
a. Stele, korteks, endodermis, 
epidermis 
b. Korteks, endodermis, stele, 
korteks 
c. Epidermis, endodermis, 
stele, korteks 
d. Epidermis, korteks, 
endodermis, stele 
 
7. Untuk memperluas bidang 
penyerapan, epidermis akar 
biasanya ada yang mengalami 
modifikasi membentuk ... 
a. Rambut akar 
b. Akar primer 
c. Akar adventif 
d. Akar sekunder 
8. Perhatikan pernyataan berikut ! 
1) Melindungi akar 
2) Mengangkut air ke 
pembuluh berikutnya pada 
batang 
3) Menyerap air dan garam 
mineral dari tanah 
4) Menyampaikan makanan ke 
bagian akar 
Fungsi kaliptra dan rambut akar 
berturut-turut sesuai nomor ... 
a. 1 dan 2  c. 1 dan 3 
b. 2 dan 4  d. 3 dan 4 
9. Di bawah ini adalah organ 
tumbuhan yang memiliki 
jaringan meristem sekunder 
yang membentuk berkas 
vaskuler kolateral terbuka ... 
a. Ujung akar 
b. Batang monokotil  
c. Akar dikotil 
d. Batang dikotil 
 
10. Persamaan antara batang 
monokotil dan dikotil terletak 
pada ... 
a. Jumlah berkas pengangkut 
b. Letak jaringan epidermis 
c. Adanya kambium 
d. Susunan berkas pembuluh 
 
11. Perhatikan pernyataan berikut : 
1) Terdapat pada tumbuhan 
dikotil 
2) Terdapat pada tumbuhan 
monokotil 
3) Sel-selnya aktif membelah  
4) Hanya tampak pada bagian 
kulit batang 
Penyataan yang benar mengenai 
kambium adalah ... 
a. 1, 2 dan 3 
b. 1, 2 dan 4 
c. 1 dan 3 
d. 2 dan 4 
 
12. Perhatikan gambar di bawah ini 
 
Bagian yang berfungsi sebagai 
pengangkut zat hara dan 
pengangkut air ditunjukan pada 
nomor ... 
a. 1 dan 2 c. 3 dan 5 
b. 2 dan 4 d. 4 dan 5 
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13. Pada tumbuhan dikotil, jaringan 
yang sel-selnya terus membelah 
untuk membentuk kulit dan 
kayu adalah ... 
 
a. Kambium          c. epidermis 
b. Silinder pusat    d. korteks 
 
14. Kita dapat membedakan 
tumbuhan yang termasuk kelas 
monokotil dan dikotil.  Struktur 
yang dapat kita gunakan untuk 
membedakan kedua tumbuhan 
tersebut setiap saat ketika masih 
hidup adalah ... 
a. Batang c. daun 
b. Bunga  d. kambium 
 
15. Daun berfungsi sebagai tempat 
membuat makanan karena 
mengandung klorofil. Bagian 
daun yang paling banyak 
mengandung klorofil adalah ... 
a. Epidermis atas 
b. Jaringan tiang 
c. Jaringan bunga karang  
d. Berkas pembuluh  
 
16. Perhatikan gambar di bawah ini 
! 
 
Pada gambar penampang daun 
tersebut, huruf X  merupakan 
jaringan yang berfungsi untuk 
... 
a. Diproduksinya pigmen-
pigmen terutama untuk 
warna 
b. Proses fotosintesis 
c. Pertukaran gas pada daun  
d. Pengeluaran gas karbon 
dioksida 
17. Berkas pembuluh yang 
mengangkut air dan garam 
mineral dari dalam tanah ke 
daun adalah ... 
a. Pembuluh tapis 
b. Pembuluh kayu 
c. sel pengiring 
d. serabut kulit 
 
18. Berikut ini termasuk faktor 
yang mempengaruhi air dan 
akar sampai ke daun, kecuali ... 
a. Tekanan akar 
b. Kapilaritas xilem 
c. Daya isap daun 
d. Tekanan air 
 
19. Daya kapilaritas adalah salah 
satu proses untuk mengangkut 
air dari akar ke daun, yang 
dapat terjadi karena ... 
a. Air di daun menguap 
sehingga daun mengambil 
air di pembuluh 
b. Daun memiliki urat-urat 
daun yang banyak 
c. Terdapat pembuluh kapiler 
yang bisa menarik air ke 
daun 
d. Adanya tekanan dari akar ke 
daun 
 
20. Bagian batang yang 
mengandung banyak butir-butir 
karbohidrat adalah ... 
a. Kambium 
b. Silinder pusat 
c. Xilem dan floem 
d. Korteks 
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21. Jika kamu memotong batang di 
dekat tanah, maka berkas 
polongan batang tersebut keluar 
airnya. Keadaan tersebut 
memberi bukti bahwa ...  
a. Di akar ada suatu tenaga 
penggerak air menuju ke 
atas 
b. Di batang ada suatu tenaga 
penggerak air menuju ke 
bawah 
c. Di daerah batang ada 
peristiwa kapilaritas 
d. Terjadi daya isap daun pada 
batang 
 
22. Pernyataan berikut yang bukan 
merupakan contoh difusi adalah 
... 
a. Menetesnya embun dari 
daun ke tanah  
b. Masuknya karbon dioksida 
ke daun  
c. Penyebaran larutan warna 
dalam air  
d. Keluarnya uap air dari daun 
 
23. Pengeluaran air dalam bentuk 
tetesan air melalui gutatoda 
disebut ... 
a. Eliminasi  c. imbibisi 
b. Transpirasi d. Gutasi 
 
24. Penguapan dari daun tumbuhan 
berlangsung melalui ... 
a. Jaringan palisade 
b. Jaringan spons 
c. Kutikula 
d. Stomata 
 
25. Bagian daun yang melakukan 
fotosintesis adalah ... 
a. Platida c. kutikula 
b. Lenti sel d. stomata 
 
 
 
26. Untuk mempercepat penguapan 
air, tumbuhan higrofit 
umumnya mempunyai daun 
yang ...  
a. Jumlahnya banyak 
b. Lebar dan tipis  
c. Tebal dan kecil 
d. Jumlahnya sedikit 
 
27. Pada jaringan epidermis 
tumbuhan, terdapat lapisan lilin 
yang berfungsi mengurangi 
penguapan yang disebut ... 
a. Palisade c. stomata 
b. Kutikula d. Xilem 
 
28. Stomata merupakan bagian 
daun yang berfungsi untuk jalan 
keluar masuknya gas. Stomata 
pada daun terletak di lapisan ... 
a. Palisade c. Epidermis 
b. Bunga karang d. Mesofil 
 
29. Bagian bunga yang paling luar 
adalah kelopak. Bagian tersebut 
berfungsi untuk ... 
a. Menghasilkan madu 
b. Menarik perhatian serangga 
c. Menarik perhatian manusia 
d. Menyangga bunga setelah 
mekar 
 
30. Panili mempunyai alat kelamin 
yang tersembunyi dan tertutup 
selaput yang harus dibuka untuk 
melangsungkan penyerbukan. 
Oleh karena itu penyerbukan 
panili berlangsung dengan 
bantuan ... 
a. Manusia  c. air 
b. Serangga  d. Angin 
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31. Berikut ini merupakan macam 
jaringan dan penyusunannya 
Jenis 
jaringan 
Penyusunannya 
Meristem  1. Terus-
menerus 
membelah 
2. Epidermis  
Dewasa  3. Sudah 
berhenti 
membelah 
4. Interkalar 
5. Penyokong 
6. Lateral  
Berdasarkan tabel diatas, bagian 
dari jaringan dewasa adalah ... 
a. 2-3-5  c. 1-4-6 
b. 1-2-6  d. 2-4-6 
 
32. Jaringan parenkim yang 
mengandung tilakoid, grana, 
stroma ... 
a. Plastida c. stomata 
b. Kolenkim d. palisade 
 
33. Membuka dan menutupnya 
stomata berkaitan erat dengan 
faktor ... 
a. Intensitas cahaya 
b. Tekanan udara  
c. Tebal tipisnya daun 
d. Daya isap daun 
 
34. Berikut ini yang bukan 
merupakan faktor yang 
mempengaruhi penguapan pada 
tumbuhan adalah ... 
a. Suhu udara 
b. Kelembaban udara 
c. Luas permukaan daun 
d. Umur tanaman 
 
35. Pasangan karakter yang kurang 
tepat untuk dibawah ini adalah 
... 
a. Epidermis – proteksi 
b. Parenkim – tempat 
cadangan makanan 
c. Sklerenkim – meistematis 
d. Xilem – transportasi 
 
36. Pernyataan yang membedakan 
antara jaringan kolenkim 
dengan sklerenkim adalah ... 
a. Kolenkim tersusun atas sel 
hidup, sklerenkim tersusun 
atas sel mati 
b. Kolenkim berdinding tebal, 
sklerenkim berdinding tipis 
c. Kolenkim menyusun organ 
tubuh tua, sklerenkim 
menyebabkan kelentingan 
d. Kolenkim terletak dibawah 
epidermis, sklerenkim di 
dalam empulur 
 
37. Berikut ini, bagian- bagian akar 
yang dilalui air tanah secara 
berturut-turut adalah ... 
a. Epidermis bulu akar – 
parenkim – endodermis – 
xilem akar 
b. Epidermis bulu akar – 
endodermis – parenkim – 
xilem akar 
c. Epidermis bulu akar – 
kambium – parenkim – 
xilem akar 
d. Kulit luar – kambium – 
endodermis – xilem akar  
 
38. Penyerapan air melalui rambut 
akar terjadi secara osmosis. 
Penyataan yang tepat mengenai 
peristiwa osmosis adalah ... 
a. Masuknya zat ke dalam 
jaringan akar  
b. Masuknya semua zat ke 
rambut akar  
c. Difusi air ke dalam sel akar 
menembus membrane sel 
d. Menyusupnya air ke ruang-
ruang antar sel 
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39. Sehelai daun ditutupi sebagian 
dengan kertas timah, lalu 
diletakan ditempat yang terkena 
cahaya matahari selama 24 jam. 
Daun tersebut kemudian dipetik 
dan dilakukan uji iodium pada 
permukaan atas daun. Proses 
tersebut merupakan cara untuk 
... 
a. Mengetahui bahwa hasil 
fotosintesis adalah amilum 
b. Mengetahui bahwa amilum 
terdapat pada seluruh 
bagian daun 
c. Mengetahui bahwa klorofil 
di perlukan dalam 
fotosintesis 
d. Mengetahui bahwa 
fotosintesis terbentuk gas 
oksigen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
40. Dalam kaitan dengan 
tranposrtasi zat, pernyataan 
manakah yang salah? 
a. Air diangkut menuju pucuk 
batang melalui pembuluh 
kayu 
b. Air dan zat hasil fotosintesis 
diangkut melalui pembuluh 
tapis  
c. Pengangkutan dalam xilem 
dipengaruhi oleh daya 
kapilaritas  
d. Pengangkutan zat hanya 
terjadi melalui pembuluh 
angkut 
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LAMPIRAN 6 Hasil Analisis Soal Uji Coba 
Hasil Analisis Soal Uji Coba Menggunakan Rasch Model 
No 
Soal  
P-
value 
Outfit  Status 
Q1 0,592 -0,19 Valid 
Q2 0,617 -0,14 Valid 
Q3 0,238 0,41 Valid 
Q4 0,458 0 Valid 
Q5 0,278 1,14 Valid 
Q6 0,402 0,12 Valid 
Q7 0,554 -0,71 Valid 
Q8 0,089 2,15 
Tidak 
Valid 
Q9 0,572 -0,26 Valid 
Q10 0,555 -0,28 Valid 
Q11 0,489 0,01 Valid 
Q12 0,645 -0,74 Valid 
Q13 0,685 -0,89 Valid 
Q14 0,359 0,23 Valid 
Q15 0,485 -0,06 Valid 
Q16 0,579 -1,11 Valid 
Q17 0,618 -0,76 Valid 
Q18 0,671 -0,59 Valid 
Q19 0,424 -0,01 Valid 
Q20 0,203 0,65 Valid 
No 
Soal  
P-
value 
Outfit  Status 
Q21 0,643 -0,34 Valid 
Q22 0,538 -0,18 Valid 
Q23 0,636 -0,16 Valid 
Q24 0,355 0,31 Valid 
Q25 0,588 -0,23 Valid 
Q26 0,455 -0,26 Valid 
Q27 0,208 0,57 Valid 
Q28 0,618 -0,29 Valid 
Q29 0,714 -0,39 Valid 
Q30 0,511 -0,33 Valid 
Q31 0,295 0,33 Valid 
Q32 0,42 0,09 Valid 
Q33 0,682 -0,63 Valid 
Q34 0,525 0 Valid 
Q35 0,131 1,73 Valid 
Q36 0,426 0,06 Valid 
Q37 0,215 1,6 Valid 
Q38 0,62 -0,77 Valid 
Q39 0,265 0,43 Valid 
Q40 0,099 2,04 
Tidak 
Valid 
 
Soal Yang Digunakan (Pretest Dan Post-Test) 
No Item Butir Keterangan 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 
38, 39 
Valid 
8, 40 Tidak Valid 
2, 3, 7, 10, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 20, 21, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 
30, 31, 33, 35, 36, 38, 39 
Soal digunakan 
1, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 15, 19, 22, 26, 32, 34, 37, 40 Soal tidak digunakan 
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Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Tiap Butir Soal 
No Soal Estimate Keterangan 
Q2 0,950 Sedang  
Q3 1,713 Sukar 
Q4 0,275 Sedang  
Q5 -1,138 Mudah 
Q6 0,100 Sedang  
Q7 -0,626 Sedang  
Q8 -0,493 Sedang 
Q9 0,275 Sedang  
Q10 0,100 Sedang 
Q11 0,690 Sedang  
Q12 -0,213 Sedang 
Q13 -0,213 Sedang  
Q14 0,469 Sedang 
Q15 0,275 Sedang  
Q16 -0,883 Sedang 
Q17 -0,356 Sedang  
Q18 0,100 Sedang 
Q19 -0,756 Sedang  
Q20 0,275 Sedang 
Q21 0,469 Sedang  
No Soal Estimate Keterangan 
Q22 0,275 Sedang 
Q23 0,950 Sedang  
Q24 -0,356 Sedang 
Q25 0,469 Sedang  
Q26 -1,138 Mudah 
Q27 0,469 Sedang  
Q28 0,469 Sedang 
Q29 0,690 Sedang  
Q30 -0,356 Sedang 
Q31 0,950 Sedang  
Q32 0,275 Sedang 
Q33 0,100 Sedang  
Q34 0,950 Sedang 
Q35 -0,493 Sedang  
Q36 0,100 Sedang 
Q37 -1,266 Mudah  
Q38 -0,356 Sedang  
Q39 0,469 Sedang 
Q40 -0,493 Sedang  
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LAMPIRAN 7 Soal Pre-test dan Post-test 
SOAL PRETEST DAN POST-TEST 
STRUKTUR DAN FUNGSI JARINGAN TUMBUHAN  
Petunjuk umum : 
4. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen di sudut kiri atas yang telah di sediakan  
5. Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawab  
6. Periksalah pekerjaan sebelum di serahkan kepada guru 
Identitas  : 
Nama   : 
Kelas   : 
Nomor absen : 
I. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling tepat ! 
1. Perhatikan beberapa ciri jaringan 
tumbuhan berikut : 
1) Bentuk sel segi enam 
2) Sel-sel tersusun rapat dan tidak 
memiliki rongga sel 
3) Dinding bagian luar mengalami 
penebalan  
4) Tidak memiliki korofil 
5) Masih bersifat meristematik 
 
Yang merupakan jaringan 
epidermis adalah ... 
a. 1,2 dan 3  c. 1, 3 dan 4 
b. 2, 3 dan 5  d. 2, 3 dan 4 
 
2. Bagian sel yang menebal pada 
endodermis akar tumbuhan 
disebut... 
a. Periblem c. Floeterma 
b. Perisikel d. Titik caspary 
 
3. Untuk memperluas bidang 
penyerapan, epidermis akar 
biasanya ada yang mengalami 
modifikasi membentuk ... 
a. Rambut akar c. Akar adventif 
b. Akar primer d. Akar sekunder 
 
4. Persamaan antara batang monokotil 
dan dikotil terletak pada ... 
a. Jumlah berkas pengangkut 
b. Letak jaringan epidermis 
c. Adanya kambium 
d. Susunan berkas pembuluh 
 
5. Perhatikan gambar di bawah ini ! 
 
Bagian yang berfungsi sebagai 
pengangkut zat hara dan 
pengangkut air ditunjukan pada 
nomor ... 
a. 1 dan 2  c. 3 dan 5 
b. 2 dan 4  d. 4 dan 5 
 
6. Pada tumbuhan dikotil, jaringan 
yang sel-selnya terus membelah 
untuk membentuk kulit dan kayu 
adalah ... 
a. Kambium   c. epidermis 
b. Silinder pusat d. korteks 
 
7. Kita dapat membedakan tumbuhan 
yang termasuk kelas monokotil dan 
dikotil.  Struktur yang dapat kita 
gunakan untuk membedakan kedua 
tumbuhan tersebut setiap saat 
ketika masih hidup adalah ... 
c. Batang  c. daun 
d. Bunga   d. kambium 
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8. Perhatikan gambar di bawah 
ini ! 
 
Pada gambar penampang 
daun tersebut, huruf X  
merupakan jaringan yang 
berfungsi untuk ... 
a. Diproduksinya pigmen-
pigmen terutama untuk 
warna 
b. Proses fotosintesis 
c. Pertukaran gas pada daun  
d. Pengeluaran gas karbon 
dioksida 
 
9. Berkas pembuluh yang 
mengangkut air dan garam 
mineral dari dalam tanah ke 
daun adalah ... 
a. Pembuluh tapis 
b. Pembuluh kayu 
c. sel pengiring 
d. serabut kulit 
 
10. Berikut ini termasuk faktor 
yang mempengaruhi air dan 
akar sampai ke daun, kecuali 
... 
a. Tekanan akar 
b. Kapilaritas xilem 
c. Daya isap daun 
d. Tekanan air 
 
11. Bagian batang yang 
mengandung banyak butir-
butir karbohidrat adalah ... 
a. Kambium 
b. Silinder pusat 
c. Xilem dan floem 
d. Korteks 
 
12. Jika kamu memotong batang 
di dekat tanah, maka berkas 
polongan batang tersebut 
keluar airnya. Keadaan 
tersebut memberi bukti 
bahwa ...  
a. Di akar ada suatu tenaga 
penggerak air menuju ke 
atas 
b. Di batang ada suatu 
tenaga penggerak air 
menuju ke bawah 
c. Di daerah batang ada 
peristiwa kapilaritas 
d. Terjadi daya isap daun 
pada batang 
 
13. Pengeluaran air dalam bentuk 
tetesan air melalui gutatoda 
disebut ... 
a. Eliminasi  c. imbibisi 
b. Transpirasi d. Gutasi 
 
14. Penguapan dari daun 
tumbuhan berlangsung 
melalui ... 
a. Jaringan palisade 
b. Jaringan spons 
c. Kutikula 
d. Stomata 
 
15. Bagian daun yang melakukan 
fotosintesis adalah ... 
a. Platida c. kutikula 
b. Lenti sel d. Stomata 
 
16. Pada jaringan epidermis 
tumbuhan, terdapat lapisan 
lilin yang berfungsi 
mengurangi penguapan yang 
disebut ... 
a. Palisade c. stomata 
b. Kutikula d. Xilem 
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17. Stomata merupakan bagian 
daun yang berfungsi untuk 
jalan keluar masuknya gas. 
Stomata pada daun terletak di 
lapisan ... 
a. Palisade c. Epidermis 
b. Bunga karang d. Mesofil 
 
18. Bagian bunga yang paling 
luar adalah kelopak. Bagian 
tersebut berfungsi untuk ... 
a. Menghasilkan madu 
b. Menarik perhatian 
serangga 
c. Menarik perhatian 
manusia 
d. Menyangga bunga setelah 
mekar 
 
19. Panili mempunyai alat 
kelamin yang tersembunyi 
dan tertutup selaput yang 
harus dibuka untuk 
melangsungkan penyerbukan. 
Oleh karena itu penyerbukan 
panili berlangsung dengan 
bantuan ... 
a. Manusia c. air 
b. Serangga d. Angin 
 
20. Berikut ini merupakan 
macam jaringan dan 
penyusunannya 
Jenis 
jaringan 
Penyusunannya 
Meristem  7. Terus-
menerus 
membelah 
8. Epidermis  
Dewasa  9. Sudah 
berhenti 
membelah 
10. Interkalar 
11. Penyokong 
12. Lateral  
Berdasarkan tabel diatas, 
bagian dari jaringan dewasa 
adalah ... 
a. 2-3-5 c. 1-4-6 
b. 1-2-6 d. 2-4-6 
 
21. Membuka dan menutupnya 
stomata berkaitan erat dengan 
faktor ... 
a. Intensitas cahaya 
b. Tekanan udara  
c. Tebal tipisnya daun 
d. Daya isap daun 
 
22. Pasangan karakter yang 
kurang tepat untuk dibawah 
ini adalah ... 
a. Epidermis – proteksi 
b. Parenkim – tempat 
cadangan makanan 
c. Sklerenkim – meistematis 
d. Xilem – transportasi 
 
23. Pernyataan yang 
membedakan antara jaringan 
kolenkim dengan sklerenkim 
adalah ... 
a. Kolenkim tersusun atas 
sel hidup, sklerenkim 
tersusun atas sel mati 
b. Kolenkim berdinding 
tebal, sklerenkim 
berdinding tipis 
c. Kolenkim menyusun 
organ tubuh tua, 
sklerenkim menyebabkan 
kelentingan 
d. Kolenkim terletak 
dibawah epidermis, 
sklerenkim di dalam 
empulur 
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24. Sehelai daun ditutupi 
sebagian dengan kertas timah, 
lalu diletakan ditempat yang 
terkena cahaya matahari 
selama 24 jam. Daun tersebut 
kemudian dipetik dan 
dilakukan uji iodium pada 
permukaan atas daun. Proses 
tersebut merupakan cara 
untuk ... 
a. Mengetahui bahwa hasil 
fotosintesis adalah 
amilum 
b. Mengetahui bahwa 
amilum terdapat pada 
seluruh bagian daun 
c. Mengetahui bahwa 
klorofil di perlukan dalam 
fotosintesis 
d. Mengetahui bahwa 
fotosintesis terbentuk gas 
oksigen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
25. Penyerapan air melalui 
rambut akar terjadi secara 
osmosis. Penyataan yang 
tepat mengenai peristiwa 
osmosis adalah ... 
a. Masuknya zat ke dalam 
jaringan akar  
b. Masuknya semua zat ke 
rambut akar  
c. Difusi air ke dalam sel 
akar menembus 
membrane sel 
d. Menyusupnya air ke 
ruang-ruang antar sel 
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LAMPIRAN 8 Kisi-Kisi Lembar Observasi 
KISI KISI LEMBAR OBSERVASI 
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF PESERTA DIDIK 
No. Indikator  No item 
1.  Rasa ingin tahu  terhadap suatu masalah 9 
2.  
Kemampuan peserta didik dalam 
mengemukakan pendapat terhadap suatu 
masalah 
8, 10, 11, 
15 
3.  
Kemampuan peserta didik mengerjakan 
soal latihan yang di berikan guru 
5, 7 
4.  
Kemampuan peserta didik dalam 
mengajukan pertanyaan 
1, 2, 3, 
13 
5.  
Kemampuan perserta didik dalam 
menjawab pertanyaan 
4, 6, 12, 
14 
 
Keterangan : 
Rentang Keterangan  Nilai angka 
SS Sangat setuju 4 
S Setuju 3 
KS Kurang setuju 2 
TS Tidak setuju 1 
 
Dengan kategori kemampuan berpikir kreatif  adalah : 
INTERVAL KATEGORI 
49 - 60 Sangat Tinggi 
37 - 48 Tinggi 
25 - 36 Sedang 
13 - 24 Rendah 
0 - 12 Sangat Rendah 
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Kategori tafsiran persentase skor kemampuan berpikir kreatif : 
persentase (%) KATEGORI 
81 - 100 Sangat Tinggi 
61 - 80 Tinggi 
41 - 60 Sedang 
21 - 40 Rendah 
0 - 20 Sangat Rendah 
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LAMPIRAN 9 Lembar Observasi 
Lembar Observasi kemampuan Berpikir Kreatif 
Kelompok  :  
Kelas    :  
Petunjuk Pengisian : 
1. Masukkan tanda check-list pada kolom yang tersedia untuk setiap 
pertanyaan yang diberikan sesuai dengan pilihan anda 
2. Untuk satu pertanyaan hanya satu pendapat 
 
No Pertanyaan 
Rentang 
4 3 2 1 
1.  Siswa senang bertanya saat pembelajaran berlangsung     
2.  Saat pembelajaran, jika tidak mengerti siswa segera 
bertanya 
    
3.  Siswa segera bertanya jika ada yang tidak siswa 
mengerti dalam belajar 
    
4.  Jika ada pertanyaan dari guru siswa berusaha untuk 
menjawabnya 
    
5.  Dalam pembelajaran siswa selalu mengerjakan soal 
yang diberikan oleh guru 
    
6.  Siswa berlomba-lomba dengan teman yang lain untuk 
selesai lebih awal dalam menjawab soal 
    
7.  Siswa selalu membantu teman kelompok saat kesulitan 
dalam mengerjakan soal 
    
8.  Saat berdikusi siswa menambahkan gagasan yang 
diajukan teman kelompok 
    
9.  Siswa memberi tanggapan jika guru menyajikan media 
pembelajaran 
    
10.  Dalam pembelajaran siswa selalu memiliki pendapat 
yang berbeda dengan teman kelompok 
    
11.  Saat berdiskusi siswa memiliki pendapat yang berbeda     
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dengan pendapat teman kelompok 
12.  Siswa menanggapi masalah yang diberikan guru 
dengan cara yang berbeda-beda 
    
13.  Dalam pembelajaran siswa mengajukan contoh 
kejadian yang aneh tentang materi yang sedang 
dipelajari 
    
14.  Siswa mengerjakan soal dengan cara yang berbeda 
agar lebih singkat dan mudah 
    
15.  Saat berdiskusi siswa mengajukan gagasan yang baru 
dalam menyelesaikan soal dengan cara lebih mudah  
    
JUMLAH     
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LAMPIRAN 10 Kisi-Kisi Lembar Angket 
KISI KISI LEMBAR ANGKET 
MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK 
No. Indikator  keterangan 
1.  Perasaan senang Pendapat siswa tentang pembelajaran 
  Perasaan siswa selama mengikuti pembelajaran 
2.  Perhatian Perhatian saat mengikuti pembelajaran 
  Perhatian siswa saat diskusi pelajaran 
3.  Ketertarikan  Rasa ingin tahu siswa saat mengikuti pembelajaran 
  Penerimaan siswa saat diberi tugas/PR oleh guru 
4.  Penggunaan media Sikap peserta didik terhadap penggunaan media 
  Frekuensi penggunaan media 
  Manfaat dalam penggunaan media pembelajaran 
 
Dengan kategori kemampuan berpikir kreatif  adalah : 
INTERVAL persentase (%) KATEGORI 
49 – 60 81 – 100 Sangat Tinggi 
37 – 48 61 – 80 Tinggi 
25 – 36 41 – 60 Sedang 
13 – 24 21 – 40 Rendah 
0 – 12 0 – 20 Sangat Rendah 
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LAMPIRAN 11 Lembar Angket 
Lembar Angket Minat Belajar Peserta Didik 
Nama   :  
Kelas   :  
Petunjuk Pengisian Angket  
3. Masukkan tanda check-list pada kolom yang tersedia untuk setiap 
pertanyaan yang diberikan sesuai dengan pilihan anda 
4. Untuk satu pertanyaan hanya satu pendapat 
5. Sebagai alternatif pendapat  
SS  = Sangat Setuju   KS  = Kurang Setuju 
S  = Setuju    TS  = Tidak Setuju 
No Pertanyaan 
Rentang 
SS S KS TS 
1.  Saya belajar IPA karena mengetahui kegunaannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
    
2.  Saya mengikuti pembelajaran IPA dengan perasaan 
senang.  
    
3.  Saya memperhatikan guru saat sedang menjelaskan 
materi. 
    
4.  Saya senang mengungkapkan pendapat ketika 
berdiskusi.  
    
5.  Tugas yang diberikan guru membuat saya semakin 
tertarik dengan IPA 
    
6.  Saya senang mencoba mengerjakan soal IPA     
7.  Saya mengerjakan tugas/PR yang diberikan guru.      
8.  Saya lebih mudah memahami pelajaran setelah guru 
menggunakan media pembelajaran 
    
9.  Saya lebih bersemangat mengikuti pelajaran IPA yang 
menggunakan media pelajaran 
    
10.  Setiap kali mengajar guru menggunakan media 
Pembelajaran 
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11.  Guru menggunakan media pembelajaran secara 
optimal 
    
12.  Guru menggunakan media pembelajaran untuk 
kegiatan diskusi  
    
13.  Manfaat penggunaan media pembelajaran dapat 
saya rasakan 
    
14.  Saya lebih mudah memahami pelajaran IPA  jika 
menggunakan media pembelajaran 
    
15.  Saya merasa lebih terbantu memahami materi IPA 
setelah guru menggunakan media pelajaran IPA 
    
JUMLAH     
94 
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LAMPIRAN 12 RPP Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
Satuan Pendidikan  :  SMP N    TEGAL 
Mata Pelajaran  :  IPA 
Kelas/Semester  :  VIII/Ganjil  
Materi Pokok  : Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan serta 
     Pemanfaatannya dalam Teknologi 
Tahun Pelajaran  :  2019/2020 
Alokasi Waktu  :  3 Pertemuan ( 8 JP) 
A. Kompetensi Inti 
 KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
 KI 2 ; Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
 KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
 KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Penilaian Kompetensi 
3.4.  Menganalisis keterkaitan struktur 
jaringan tumbuhan dan fungsinya, 
serta teknologi yang terinspirasi oleh 
struktur tumbuhan 
3.4.1.  Mengidentifikasi macam 
macam  organ penyusun 
tumbuhan  
3.4.2.   Mengartikan struktur dan 
fungsi organ penyusun 
tumbuhan 
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4.4.  Menyajikan karya dari hasil 
penelusuran berbagai sumber 
informasi tentang teknologi yang 
terinspirasi dari hasil pengamatan 
struktur tumbuhan 
4.4.1. Membuat laporan tentang 
pengamatan  struktur dan 
fungsi jaringan tumbuhan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik diharapkan dapat : 
1. Siswa mampu mengidentifikasi macam macam organ penyusun 
tumbuhan 
2. Siswa mampu mengartikan struktur dan fungsi organ penyusun tumbuhan 
3. Siswa mampu menganalisis penerapan teknologi yang terinspirasi dari 
struktur dan jaringan tumbuhan  
 Dengan penuh rasa ingin tahu, tanggung jawab, disiplin selama proses 
pembelajaran, bersikap jujur, percaya diri dan pantang menyerah, serta 
memiliki sikap responsif (berfikir kritis) dan proaktif (kreatif), serta mampu 
berkomunikasi dan bekerjasama dengan baik. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Struktur dan fungsi organ tunbuhan 
2. Struktur dan fungsi jaringan penyusun tumbuhan 
3. Teknologi yang terinspirasi dari struktur dan jaringan tumbuhan 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Scientific Learning 
Metode  : Pengamatan, Tanya Jawab, dan Diskusi 
Model   : inkuiri terbimbing 
 
F. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
 Media/alat: 
o Worksheet atau lembar kerja siswa 
o Lembar penilaian 
o Papan tulis dan spidol 
o Media pop-up book 
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G. Sumber Belajar 
a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata 
Pelajaran IPA. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
b. LKS struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. 
c. Sumber lain yang relevan. 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan pertama (2 x 40 menit) 
Kegiatan pendahuluan (15 menit) 
Guru : 
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses 
pembelajaran, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut 
(Karakter) serta membiasakan membaca dan memaknai (Literasi). 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin (PPK: 
Disiplin) 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya. 
 Membagi kelompok (4 orang) 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:  
a. Struktur dan fungsi organ tumbuhan 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi i nti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung (Literasi dan 
Komunikatif) 
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 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 
Kegiatan inti (50 menit) 
Sintak model 
pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran 
Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan) 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik struktur dan fungsi 
organ tumbuhan dengan cara : 
 Melihat  
Peserta didik diminta melihat Media Pop-Up Book 
struktur organ pada tumbuhan dan LKS yang 
disajikan oleh guru : 
 Media Pop-Up Book identifikasi struktur dan 
fungsi organ tumbuhan  
 Mengkaji LKS struktur dan fungsi organ 
tumbuhan 
 Mengamati 
Guru memberikan arahan kepada masing-masing 
kelompok untuk mendapatkan informasi secara 
lengkap dengan cara mencari referensi sebanyak 
mungkin 
 Membaca  
Peserta didik membaca materi dari buku paket 
maupun referensi lainnya untuk menjawab 
permasalahan yang diberikan oleh guru 
Problem  
statemen  
(pertanyaan/ 
identifikasi  
masalah) 
Identifikasi Fenomena atau gejala 
1) Eksplorasi dan elaborasi 
 Guru menjelaskan prosedur penggunaan media 
Pop-Up Book struktur organ tumbuhan. 
 Guru meminta beberapa siswa untuk 
menjelaskan tentang struktur morfologi 
tumbuhan beserta fungsinya. 
2) Merumuskan masalah  
Peserta didik diminta untuk merumuskan masalah 
mengenai struktur dan fungsi tumbuhan sesuai 
dengan prosedur penggunaan media  
3) Mengajukan hipotesis  
Guru meminta peserta didik untuk membuat 
hipotesis sesuai permasalahan yang dikemukakan  
4) Merencanakan dan melakukan pemecahan 
masalah  
Guru memberi tugas peserta didik untuk 
merencanakan dan melakukan pengamatan 
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struktur organ pada tumbuhan 
5) Melakukan pengamatan 
Guru memberikan arahan pada peserta didik 
untuk melakukan pengamatan struktur tumbuhan 
melalui media Pop-Up Book  
6) pengumpulan data dan analisis data  
Guru menunjuk pewakilan kelompok peserta 
didik untuk melaporkan hasil temuan mereka 
tentang stuktur dan fungsi organ tumbuhan  
Generalization 
(menarik 
kesimpulan ) 
 Masing-masing kelompok menyimpulkan point-
point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran  
 Menanyakan tentang hal yang belum dipahami, 
atau melemparkan beberapa pertanyaan kepada 
peserta didik berkaitan dengan materi struktur dan 
fungsi organ tumbuhan  
Kegiatan penutup (15 menit) 
1. Guru membimbing peserta didik untuk menyampaikan kesimpulan dari 
materi yang diajarkan  
2. Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk 
penghargaan lain yang relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik 
 
2. Pertemuan kedua (3 x 40 menit) 
Kegiatan pendahuluan (15 menit) 
Guru : 
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses 
pembelajaran, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut 
(Karakter) serta membiasakan membaca dan memaknai (Literasi). 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin (PPK: 
Disiplin) 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya. 
 Membagi kelompok (4 orang) 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
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 Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:  
a. Struktur dan fungsi jaringan penyusun tumbuhan 
b. Teknologi yang terinspirasi pada struktur tumbuhan 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi i nti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung (Literasi dan 
Komunikatif) 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 
Kegiatan inti (90 menit) 
Sintak model 
pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran 
Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan) 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik struktur dan fungsi 
organ tumbuhan dengan cara : 
 Melihat  
Peserta didik diminta untuk melihat media Pop-Up 
Book yang disajikan. 
Peserta didik diminta melihat LKS yang disajikan 
oleh guru : 
 Lembar kerja materi cara identifikasi struktur 
dan fungsi jaringan tumbuhan  
 Mengkaji LKS struktur dan fungsi jaringan 
tumbuhan 
 Mengamati 
Guru memberikan arahan kepada masing-masing 
kelompok untuk mendapatkan informasi secara 
lengkap dengan cara mencari referensi sebanyak 
mungkin 
 Membaca  
Peserta didik membaca materi dari buku paket 
maupun referensi lainnya untuk menjawab 
permasalahan yang diberikan oleh guru 
Problem  
statemen  
(pertanyaan/ 
identifikasi  
Identifikasi Fenomena atau gejala 
 Eksplorasi dan elaborasi 
 Guru menyajikan media Pop-Up Book struktur 
dan fungsi jaringan tumbuhan. 
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masalah)  Guru meminta beberapa siswa untuk 
menjelaskan tentang struktur jaringan 
tumbuhan beserta fungsinya. 
 Merumuskan masalah  
Peserta didik diminta untuk merumuskan masalah 
mengenai struktur dan fungsi jaringan tumbuhan 
sesuai arahan guru 
 Mengajukan hipotesis  
Guru meminta peserta didik untuk membuat 
hipotesis sesuai permasalahan yang dikemukakan  
 Merencanakan dan melakukan pemecahan 
masalah  
Guru membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok yang terdiri dari 5 sampai 6 orang 
kemudian memberi tugas peserta didik untuk 
melakukan pengamatan pada tumbuhan sesuai 
LKS 
 Melakukan pengamatan 
Guru memberikan arahan pada peserta didik 
untuk melakukan pengamatan struktur tumbuhan 
melalui media Pop-Up Book  
 pengumpulan data dan analisis data  
Guru menunjuk pewakilan kelompok peserta 
didik untuk melaporkan hasil temuan mereka 
tentang struktur dan fungsi jaringan tumbuhan  
Generalization 
(menarik 
kesimpulan ) 
 Masing-masing kelompok menyimpulkan point-
point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran  
 Menanyakan tentang hal yang belum dipahami, 
atau melemparkan beberapa pertanyaan kepada 
peserta didik berkaitan dengan materi struktur dan 
fungsi organ tumbuhan  
Kegiatan penutup (15 menit) 
3. Guru membimbing peserta didik untuk menyampaikan kesimpulan dari 
materi yang diajarkan  
4. Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk 
penghargaan lain yang relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik 
 
3. Pertemuan ketiga (2 x 40 menit) 
Kegiatan pendahuluan (15 menit) 
Guru : 
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses 
pembelajaran, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut 
(Karakter) serta membiasakan membaca dan memaknai (Literasi). 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
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memulai pembelajaran (PPK:Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin (PPK: 
Disiplin) 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya. 
 Membagi kelompok (4 orang) 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:  
c. Struktur dan fungsi jaringan penyusun tumbuhan 
d. Teknologi yang terinspirasi pada struktur tumbuhan 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi i nti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung (Literasi dan 
Komunikatif) 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 
Kegiatan inti (50 menit) 
Sintak model 
pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran 
Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan) 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik struktur dan fungsi 
organ tumbuhan dengan cara : 
 Melihat  
Peserta didik diminta untuk melihat gambar yang 
telah disajikan ataupun melihat gambar yang ada di 
buku pegangan siswa. 
Peserta didik diminta melihat : 
 Mengkaji tentang teknologi yang terisnpirasi 
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dari struktur jaringan tumbuhan 
 Mengamati 
Guru memberikan arahan kepada masing-masing 
kelompok untuk mendapatkan informasi secara 
lengkap dengan cara mencari referensi sebanyak 
mungkin 
 Membaca  
Peserta didik membaca materi dari buku paket 
maupun referensi lainnya untuk menjawab 
permasalahan yang diberikan oleh guru 
Problem  
statemen  
(pertanyaan/ 
identifikasi  
masalah) 
Identifikasi Fenomena atau gejala 
 Eksplorasi dan elaborasi 
 Guru menunjukan gambar  struktur dan fungsi 
jaringan tumbuhan. 
 Guru meminta beberapa siswa untuk 
menjelaskan tentang struktur jaringan 
tumbuhan beserta fungsinya. 
 Merumuskan masalah  
Peserta didik diminta untuk merumuskan masalah 
berdasarkan fenomena 
 Mengajukan hipotesis  
Guru meminta peserta didik untuk membuat 
hipotesis sesuai permasalahan yang dikemukakan  
 Merencanakan dan melakukan pemecahan 
masalah  
Guru memberi tugas peserta didik untuk 
merencakan dan melakukan pengamatan 
berdasarkan fenomena 
 Melakukan pengamatan 
Guru memberikan arahan pada peserta didik 
untuk melakukan pengamatan pada beberapa 
teknologi yang terinpirasi dari tumbuhan 
 pengumpulan data dan analisis data  
Guru menunjuk pewakilan kelompok peserta 
didik untuk melaporkan hasil temuan mereka 
tentang teknologi yang terinpirasi dari tumbuhan   
Generalization 
(menarik 
kesimpulan ) 
 Masing-masing kelompok menyimpulkan point-
point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran  
 Menanyakan tentang hal yang belum dipahami, 
atau melemparkan beberapa pertanyaan kepada 
peserta didik berkaitan dengan materi struktur dan 
fungsi organ tumbuhan  
Kegiatan penutup (15 menit) 
5. Guru membimbing peserta didik untuk menyampaikan kesimpulan dari 
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materi yang diajarkan  
6. Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk 
penghargaan lain yang relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik 
 
I. Penilaian Pembelajaran 
1. Metode dan bentuk instrumen 
Metode Bentuk instrumen 
Sikap Lembar pengamatan sikap dan rubrik 
Tes unjuk kerja Lembar pengamatan keterampilan dan rubrik 
Tes tertulis Tes pilihan ganda 
 
2. Contoh instrumen  
a. Pengamatan Sikap 
Pengamatan sikap sosial  
No.  Aspek yang di nilai 1 2 3 Keterangan  
1.  Kejujuran      
2.  Disiplin      
3.  Tanggung jawab     
4.  Toleransi      
 
Rubrik penilaian sikap sosial 
No. Aspek yang dinilai Rubrik 
1.  Kejujuran a. Mengungkapkan perasaan apa adanya 
b. Membuat laporan berdasarkan data atau 
informasi apa adanya 
c. Tidak menyontek dalam mengerjakan 
ujian/ulangan 
2.  Disiplin  a. Mengerjakan/mengumpulkan tugas 
sesuai dengan waktu yang ditentukan 
b. menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
3.  Tanggung jawab  a. Melaksanakan tugas individu dengan 
baik 
b. Melaksanakan apa yang pernah dikatakan 
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tanpa disuruh/diminta 
c. Menerima resiko dari tindakan yang 
dilakukan 
4.  toleransi a. Tidak mengganggu teman yang berbeda 
pendapat 
b. Mampu dan mau bekerja sama dengan 
siapa pun yang memiliki keberagaman 
latar belakang, pandangan, dan keyakinan 
c. Menerima kesepakatan meskipun berbeda 
dengan pendapatnya 
 
Lembar penilaian sikap  
No Nama Siswa 
Aspek yang di nilai Jumla
h skor 
Skor 
Akhir KJ DI TJ TL 
1        
2        
Keterangan : 
KJ = Kejujuran    TJ  = Tanggungjawab 
DI = Disiplin     TL = Toleransi 
Catatan : 
1. Nilai = 
              
       
      
2. Skor max = banyaknya indikator x 3 
3. Kategori nilai / predikat : 
Sangat Baik (SB)  = Apabila memperoleh nilai < 86  
Baik (B)  = Apabila memperoleh nilai < 75 
Cukup (C)  = Apabila memperoleh nilai < 60  
Kurang (K)  = Apabila memperoleh nilai < 50  
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b. Keterampilan 
Pengamatan keterampilan 
No. Aspek yang dinilai 
Skor 
1 2 3 4 
1. Merumuskan masalah     
2. Merumuskan hipotesis     
3. Menentukan variabel      
4. Merancang dan melakukan percobaan     
5. Menganalisis dan menyimpulkan hasil 
percobaan 
    
6. Mengkomunikasikan hasil percobaan     
 
Rubrik penilaian keterampilan 
No. 
Aspek yang 
dinilai 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Merumuskan 
masalah 
Tidak 
merumuskan 
masalah 
Rumusan 
masalah tidak 
mengandung 
variabel 
penelitian 
Rumusan 
masalah 
mengandung 
variabel 
penelitian, 
dilakukan 
dengan bantuan 
guru 
Rumusan 
masalah 
mengandung 
variabel 
penelitian, 
dilakukan 
secara mandiri 
2. Merumuskan 
hipotesis  
 
Tidak bisa 
mem-buat 
hipotesis  
Hipotesis 
kurang sesuai 
dengan 
permasalahan 
dan tidak 
mengarah ke 
percobaan,teta
pimembutuhk
an banyak 
bantuan guru. 
Hipotesis 
sesuai dengan 
permasalahan, 
mengarah ke 
percobaan, dan 
dilakukan 
dengan sedikit 
bantuan guru. 
Hipotesis 
sesuai dengan 
permasalahan, 
mengarah ke 
percobaan, dan 
dilakukan 
secara mandiri 
(kelompok) 
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3. Menentukan 
variabel 
Tidak bisa 
menentukan 
variabel 
Variabel yang 
ditentukan 
kurang sesuai 
percobaan 
yang akan 
dilakukan 
Variabel yang 
ditentukan 
sesuai 
percobaan yang 
akan dilakukan, 
tetapi variabel 
ditentukan 
dengan sedikit 
bantuan guru 
Variabel yang 
ditentukan 
sesuai 
percobaan yang 
akan dilakukan, 
dan dilakukan 
secara mandiri 
(kelompok) 
4. Merancang 
dan 
melakukan 
percobaan 
Langkah-
langkah 
percobaan 
yang 
dilakukan 
tidak urut 
Langkah-
langkah 
percobaan 
yang 
dilakukan urut 
tetapi 
membutuhkan 
banyak 
bantuan guru. 
Langkah-
langkah 
percobaan yang 
dilakukan urut 
dan dilakukan 
dengan sedikit 
bantuan guru 
Langkah-
langkah 
percobaan yang 
dilakukan urut 
dan dilakukan 
secara mandiri 
(kelompok). 
5. Menganalisis 
dan 
menyimpulk
an hasil 
percobaan 
Tidak 
mampu 
Dilakukan 
dengan 
bantuan guru 
Merujuk pada 
hipotesis, 
dilakukan 
secara mandiri 
(kelompok) 
Berdasarkan 
data, dan 
merujuk pada 
hipotesis, 
dilakukan 
secara mandiri 
(kelompok). 
6. Mengkomun
ikasikan 
hasil 
percobaan 
Tidak dapat 
mengkomun
ikasikan 
dengan 
bahasa yang 
baik, santun, 
dan mudah 
dimengerti. 
Hanya dapat 
mengkomunik
asikan tetapi 
tidak dapat 
dimengerti. 
Dapat 
mengkomunika
sikan dengan 
bahasa yang 
baik, 
santun,tetapi 
sulit 
dimengerti. 
Dapat 
mengkomunika
sikan dengan 
bahasa yang 
baik, santun, 
dan mudah 
dimengerti. 
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Kriteria penilaian : 
Nilai = 
                   
            
 x 10  
Sangat Baik   : apabila memperoleh skor  : 100 - 80 
Baik               : apabila memperoleh skor  : 79 - 70  
Cukup            : apabila memperoleh skor  : 69 - 60 
Kurang           : apabila memperoleh skor :  > 60 
     
 
 Tegal,  4 November 2019 
Mengetahui, 
Guru Mapel IPA Mahasiswa 
  
Teguh Suryanto, S.Pd Ruqoyyah 
NIP.197709012010011012 NPM. 1815500005 
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LAMPIRAN 13 RPP Kelas Kontrol 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
Satuan Pendidikan  :  SMP N    TEGAL 
Mata Pelajaran  :  IPA 
Kelas/Semester  :  VIII/Ganjil  
Materi Pokok  :  Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan serta 
     Pemanfaatannya dalam Teknologi 
Tahun Pelajaran  :  2019/2020 
Alokasi Waktu  :  3 Pertemuan ( 8 JP) 
A. Kompetensi Inti 
 KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
 KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
 KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
 KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Penilaian Kompetensi 
3.4.  Menganalisis keterkaitan struktur 
jaringan tumbuhan dan fungsinya, 
serta teknologi yang terinspirasi oleh 
struktur tumbuhan 
3.4.1.  Mengidentifikasi macam 
macam  organ penyusun 
tumbuhan  
3.4.2.   Mengartikan struktur dan 
fungsi organ penyusun 
tumbuhan 
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4.4.  Menyajikan karya dari hasil 
penelusuran berbagai sumber 
informasi tentang teknologi yang 
terinspirasi dari hasil pengamatan 
struktur tumbuhan 
4.4.1. Membuat laporan tentang 
pengamatan  struktur dan 
fungsi jaringan tumbuhan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik diharapkan dapat : 
2. Siswa mampu mengidentifikasi macam macam organ penyusun 
tumbuhan 
3. Siswa mampu mengartikan struktur dan fungsi organ penyusun tumbuhan 
4. Siswa mampu menganalisis penerapan teknologi yang terinspirasi dari 
struktur dan jaringan tumbuhan  
 Dengan penuh rasa ingin tahu, tanggung jawab, disiplin selama proses 
pembelajaran, bersikap jujur, percaya diri dan pantang menyerah, serta 
memiliki sikap responsif (berfikir kritis) dan proaktif (kreatif), serta mampu 
berkomunikasi dan bekerjasama dengan baik. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Struktur dan fungsi organ tunbuhan 
2. Struktur dan fungsi jaringan penyusun tumbuhan 
3. Teknologi yang terinspirasi dari struktur dan tumbuhan 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Scientific Learning 
Metode  : Pengamatan, Tanya Jawab, dan Diskusi 
Model   : inquiri terbimbing 
 
F. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
 Media/alat: 
o Worksheet atau lembar kerja siswa 
o Lembar penilaian 
o Papan tulis dan spidol 
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G. Sumber Belajar 
a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata 
Pelajaran IPA. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
b. LKS struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. 
c. Sumber lain yang relevan. 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
5. Pertemuan pertama (2 x 40 menit) 
Kegiatan pendahuluan (15 menit) 
Guru : 
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses 
pembelajaran, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut 
(Karakter) serta membiasakan membaca dan memaknai (Literasi). 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin (PPK: 
Disiplin) 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya. 
 Membagi kelompok (4 orang) 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:  
b. Struktur dan fungsi organ tumbuhan 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi i nti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung (Literasi dan 
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Komunikatif) 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 
Kegiatan inti (50 menit) 
Sintak 
model 
pembelajara
n 
Kegiatan pembelajaran 
Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan) 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik struktur dan fungsi organ 
tumbuhan dengan cara : 
 Melihat (LKS)  
Peserta didik diminta untuk melihat gambar pada buku 
paket atau buku referensi lainnya. 
Peserta didik diminta melihat LKS struktur organ pada 
tumbuhan yang disajikan oleh guru : 
 Lembar kerja materi cara identifikasi struktur dan 
fungsi organ tumbuhan  
 Mengkaji LKS struktur dan fungsi organ tumbuhan 
 Mengamati 
Guru memberikan arahan kepada masing-masing 
kelompok untuk mendapatkan informasi secara lengkap 
dengan cara mencari referensi sebanyak mungkin 
 Membaca  
Peserta didik membaca materi dari buku paket maupun 
referensi lainnya untuk menjawab permasalahan yang 
diberikan oleh guru 
Problem  
statemen  
(pertanyaan/ 
identifikasi  
masalah) 
Identifikasi Fenomena atau gejala 
7) Eksplorasi dan elaborasi 
 Guru meminta peserta didik melihat gambar struktur 
dan fungsi jaringan tumbuhan pada buku paket atau 
buku referensi lainnya. 
 Guru meminta beberapa siswa untuk menjelaskan 
tentang struktur morfologi tumbuhan beserta 
fungsinya. 
8) Merumuskan masalah  
Peserta didik diminta untuk merumuskan masalah 
mengenai struktur dan fungsi tumbuhan sesuai arahan 
guru 
9) Mengajukan hipotesis  
Guru meminta peserta didik untuk membuat hipotesis 
sesuai permasalahan yang dikemukakan  
10) Merencanakan dan melakukan pemecahan masalah  
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Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok 
yang terdiri dari 4 orang kemudian memberi tugas 
peserta didik untuk melakukan pengamatan pada 
tumbuhan sesuai LKS 
11) Melakukan pengamatan 
Guru memberikan arahan pada peserta didik untuk 
melakukan pengamatan pada tumbuhan   
12) pengumpulan data dan analisis data  
Guru menunjuk pewakilan kelompok peserta didik untuk 
melaporkan hasil temuan mereka tentang stuktur dan 
fungsi organ tumbuhan  
Generalizati
on (menarik 
kesimpulan ) 
 Masing-masing kelompok menyimpulkan point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran  
 Menanyakan tentang hal yang belum dipahami, atau 
melemparkan beberapa pertanyaan kepada peserta didik 
berkaitan dengan materi struktur dan fungsi organ 
tumbuhan  
Kegiatan penutup (15 menit) 
7. Guru membimbing peserta didik untuk menyampaikan kesimpulan dari 
materi yang diajarkan  
8. Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk 
penghargaan lain yang relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik 
 
6. Pertemuan kedua (3 x 40 menit) 
Kegiatan pendahuluan (15 menit) 
Guru : 
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses 
pembelajaran, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut 
(Karakter) serta membiasakan membaca dan memaknai (Literasi). 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin (PPK: 
Disiplin) 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya. 
 Membagi kelompok (4 orang) 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
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akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:  
e. Struktur dan fungsi jaringan penyusun tumbuhan 
f. Teknologi yang terinspirasi pada struktur tumbuhan 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi i nti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung (Literasi dan 
Komunikatif) 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 
Kegiatan inti (85 menit) 
Sintak model 
pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran 
Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan) 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik struktur dan fungsi 
organ tumbuhan dengan cara : 
 Melihat (LKS)  
Peserta didik diminta untuk melihat gambar pada 
buku paket atau buku referensi lainnya. 
Peserta didik diminta melihat LKS struktur organ 
pada tumbuhan yang disajikan oleh guru : 
 Lembar kerja materi cara identifikasi struktur 
dan fungsi jaringan tumbuhan  
 Mengkaji LKS struktur dan fungsi jaringan 
tumbuhan 
 Mengamati 
Guru memberikan arahan kepada masing-masing 
kelompok untuk mendapatkan informasi secara 
lengkap dengan cara mencari referensi sebanyak 
mungkin 
 Membaca  
Peserta didik membaca materi dari buku paket 
maupun referensi lainnya untuk menjawab 
permasalahan yang diberikan oleh guru 
Problem  
statemen  
(pertanyaan/ 
Identifikasi Fenomena atau gejala 
13) Eksplorasi dan elaborasi 
 Guru menunjukan gambar struktur dan fungsi 
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identifikasi  
masalah) 
jaringan tumbuhan. 
 Guru meminta beberapa siswa untuk 
menjelaskan tentang struktur jaringan 
tumbuhan beserta fungsinya dan letaknya. 
14) Merumuskan masalah  
Peserta didik diminta untuk merumuskan masalah 
mengenai struktur dan fungsi jaringan tumbuhan 
sesuai arahan guru 
15) Mengajukan hipotesis  
Guru meminta peserta didik untuk membuat 
hipotesis sesuai permasalahan yang dikemukakan  
16) Merencanakan dan melakukan pemecahan 
masalah  
Guru membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok yang terdiri dari 4 orang kemudian 
memberi tugas peserta didik untuk melakukan 
pengamatan pada tumbuhan sesuai LKS 
17) Melakukan pengamatan 
Guru memberikan arahan pada peserta didik 
untuk melakukan pengamatan pada tumbuhan   
18) pengumpulan data dan analisis data  
Guru menunjuk pewakilan kelompok peserta 
didik untuk melaporkan hasil temuan mereka 
tentang stuktur dan fungsi organ tumbuhan  
Generalization 
(menarik 
kesimpulan ) 
 Masing-masing kelompok menyimpulkan point-
point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran  
 Menanyakan tentang hal yang belum dipahami, 
atau melemparkan beberapa pertanyaan kepada 
peserta didik berkaitan dengan materi struktur dan 
fungsi organ tumbuhan  
Kegiatan penutup (15 menit) 
9. Guru membimbing peserta didik untuk menyampaikan kesimpulan dari 
materi yang diajarkan  
10. Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk 
penghargaan lain yang relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik 
 
7. Pertemuan ketiga (2 x 40 menit) 
Kegiatan pendahuluan (15 menit) 
Guru : 
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses 
pembelajaran, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut 
(Karakter) serta membiasakan membaca dan memaknai (Literasi). 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:Religius) 
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 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin (PPK: 
Disiplin) 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya. 
 Membagi kelompok (4 orang) 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:  
c. Struktur dan fungsi organ tumbuhan 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung (Literasi dan 
Komunikatif) 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 
Kegiatan inti (50 menit) 
Sintak model 
pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran 
Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan) 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik struktur dan fungsi 
organ tumbuhan dengan cara : 
 Melihat (LKS)  
Peserta didik diminta untuk melihat gambar pada 
buku paket atau buku referensi lainnya. 
Peserta didik diminta melihat LKS struktur organ 
pada tumbuhan yang disajikan oleh guru : 
 Lembar kerja materi identifikasi teknologi 
yang terinspirasi oleh jaringan tumbuhan 
 Mengkaji LKS teknologi yang terinspirasi 
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oleh jaringan tumbuhan 
 Mengamati 
Guru memberikan arahan kepada masing-masing 
kelompok untuk mendapatkan informasi secara 
lengkap dengan cara mencari referensi sebanyak 
mungkin 
 Membaca  
Peserta didik membaca materi dari buku paket 
maupun referensi lainnya untuk menjawab 
permasalahan yang diberikan oleh guru 
Problem  
statemen  
(pertanyaan/ 
identifikasi  
masalah) 
Identifikasi Fenomena atau gejala 
19) Eksplorasi dan elaborasi 
 Guru meminta peserta didik melihat gambar 
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan pada 
buku paket atau buku referensi lainnya. 
 Guru meminta beberapa siswa untuk 
menjelaskan macam-macam teknologi yang 
terinspirasi oleh jaringan tumbuhan. 
20) Merumuskan masalah  
Peserta didik diminta untuk merumuskan masalah 
mengenai teknologi yang terinspirasi oleh 
jaringan tumbuhan 
21) Mengajukan hipotesis  
Guru meminta peserta didik untuk membuat 
hipotesis sesuai permasalahan yang dikemukakan  
22) Merencanakan dan melakukan pemecahan 
masalah  
Guru membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok yang terdiri dari 4 orang kemudian 
memberi tugas peserta didik untuk melakukan 
pengamatan pada gambar di LKS 
23) Melakukan pengamatan 
Guru memberikan arahan pada peserta didik 
untuk melakukan pengamatan pada tumbuhan   
24) pengumpulan data dan analisis data  
Guru menunjuk pewakilan kelompok peserta 
didik untuk melaporkan hasil temuan mereka 
tentang teknologi yang terinspirasi oleh jaringan 
tumbuhan. 
Generalization 
(menarik 
kesimpulan ) 
 Masing-masing kelompok menyimpulkan point-
point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran  
 Menanyakan tentang hal yang belum dipahami, 
atau melemparkan beberapa pertanyaan kepada 
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peserta didik berkaitan dengan materi teknologi 
yang terinspirasi oleh jaringan tumbuhan 
Kegiatan penutup (15 menit) 
11. Guru membimbing peserta didik untuk menyampaikan kesimpulan dari 
materi yang diajarkan  
12. Guru memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk 
penghargaan lain yang relevan) kepada kelompok yang berkinerja baik 
 
I. Penilaian Pembelajaran 
1. Metode dan bentuk instrumen 
Metode Bentuk instrumen 
Sikap Lembar pengamatan sikap dan rubrik 
Tes unjuk kerja 
Lembar pengamatan keterampilan dan 
rubrik 
Tes tertulis Tes pilihan ganda 
 
2. Contoh instrumen  
c. Pengamatan Sikap 
Pengamatan sikap sosial  
No.  Aspek yang di nilai 1 2 3 Keterangan  
1.  Kejujuran      
2.  Disiplin      
3.  Tanggung jawab     
4.  Toleransi      
 
Rubrik penilaian sikap sosial 
No. 
Aspek yang 
dinilai 
Rubrik 
8.  Kejujuran a. Mengungkapkan perasaan apa adanya 
b. Membuat laporan berdasarkan data 
atau informasi apa adanya 
c. Tidak menyontek dalam mengerjakan 
ujian/ulangan 
9.  Disiplin  a. Mengerjakan/mengumpulkan tugas 
sesuai dengan waktu yang ditentukan 
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c. menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan 
peraturan. 
3.  Tanggung jawab  a. Melaksanakan tugas individu dengan 
baik 
b. Melaksanakan apa yang pernah 
dikatakan tanpa disuruh/diminta 
c. Menerima resiko dari tindakan yang 
dilakukan 
4.  toleransi a. Tidak mengganggu teman yang 
berbeda pendapat 
b. Mampu dan mau bekerja sama dengan 
siapa pun yang memiliki keberagaman 
latar belakang, pandangan, dan 
keyakinan 
c. Menerima kesepakatan meskipun 
berbeda dengan pendapatnya 
 
 
Lembar penilaian sikap  
No Nama Siswa 
Aspek yang di nilai Jumlah 
skor 
Skor 
Akhir KJ DI TJ TL 
1        
2        
 
Keterangan : 
KJ = Kejujuran    TJ  = Tanggungjawab 
DI = Disiplin     TL = Toleransi 
Catatan : 
1. Nilai = 
              
       
      
2. Skor max = banyaknya indikator x 3 
3. Kategori nilai / predikat : 
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Sangat Baik (SB)  = Apabila memperoleh nilai < 86  
Baik (B)  = Apabila memperoleh nilai < 75 
Cukup (C)  = Apabila memperoleh nilai < 60  
Kurang (K)  = Apabila memperoleh nilai < 50  
d. Keterampilan 
Pengamatan keterampilan 
No. Aspek yang dinilai 
Skor 
1 2 3 4 
1. Merumuskan masalah     
2. Merumuskan hipotesis     
3. Menentukan variabel      
4. Merancang dan melakukan 
percobaan 
    
5. Menganalisis dan menyimpulkan 
hasil percobaan 
    
6. Mengkomunikasikan hasil 
percobaan 
    
 
Rubrik penilaian keterampilan 
No. 
Aspek yang 
dinilai 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Merumuskan 
masalah 
Tidak 
merumuskan 
masalah 
Rumusan 
masalah tidak 
mengandung 
variabel 
penelitian 
Rumusan 
masalah 
mengandung 
variabel 
penelitian, 
dilakukan 
dengan bantuan 
guru 
Rumusan 
masalah 
mengandung 
variabel 
penelitian, 
dilakukan 
secara mandiri 
2. Merumuskan 
hipotesis  
 
Tidak bisa 
mem-buat 
hipotesis  
Hipotesis 
kurang sesuai 
dengan 
permasalahan 
Hipotesis 
sesuai dengan 
permasalahan, 
mengarah ke 
Hipotesis 
sesuai dengan 
permasalahan, 
mengarah ke 
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dan tidak 
mengarah ke 
percobaan,teta
pimembutuhk
an banyak 
bantuan guru. 
percobaan, dan 
dilakukan 
dengan sedikit 
bantuan guru. 
percobaan, dan 
dilakukan 
secara mandiri 
(kelompok) 
3. Menentukan 
variabel 
Tidak bisa 
menentukan 
variabel 
Variabel yang 
ditentukan 
kurang sesuai 
percobaan 
yang akan 
dilakukan 
Variabel yang 
ditentukan 
sesuai 
percobaan yang 
akan dilakukan, 
tetapi variabel 
ditentukan 
dengan sedikit 
bantuan guru 
Variabel yang 
ditentukan 
sesuai 
percobaan yang 
akan dilakukan, 
dan dilakukan 
secara mandiri 
(kelompok) 
4. Merancang 
dan 
melakukan 
percobaan 
Langkah-
langkah 
percobaan 
yang 
dilakukan 
tidak urut 
Langkah-
langkah 
percobaan 
yang 
dilakukan urut 
tetapi 
membutuhkan 
banyak 
bantuan guru. 
Langkah-
langkah 
percobaan yang 
dilakukan urut 
dan dilakukan 
dengan sedikit 
bantuan guru 
Langkah-
langkah 
percobaan yang 
dilakukan urut 
dan dilakukan 
secara mandiri 
(kelompok). 
5. Menganalisis 
dan 
menyimpulka
n hasil 
percobaan 
Tidak mampu Dilakukan 
dengan 
bantuan guru 
Merujuk pada 
hipotesis, 
dilakukan 
secara mandiri 
(kelompok) 
Berdasarkan 
data, dan 
merujuk pada 
hipotesis, 
dilakukan 
secara mandiri 
(kelompok). 
6. Mengkomuni
kasikan hasil 
Tidak dapat 
mengkomunik
Hanya dapat 
mengkomunik
Dapat 
mengkomunika
Dapat 
mengkomunika
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percobaan asikan dengan 
bahasa yang 
baik, santun, 
dan mudah 
dimengerti. 
asikan tetapi 
tidak dapat 
dimengerti. 
sikan dengan 
bahasa yang 
baik, 
santun,tetapi 
sulit 
dimengerti. 
sikan dengan 
bahasa yang 
baik, santun, 
dan mudah 
dimengerti. 
 
Kriteria penilaian : 
Nilai = 
                   
            
 x 10  
Sangat Baik   : apabila memperoleh skor  : 100 - 80 
Baik               : apabila memperoleh skor  : 79 - 70  
Cukup            : apabila memperoleh skor  : 69 - 60 
Kurang           : apabila memperoleh skor :  > 60 
    
 Tegal, 4 Novemver 2019 
Mengetahui, 
Guru Mapel IPA Mahasiswa 
  
Teguh Suryanto, S.Pd Ruqoyyah 
NIP.197709012010011012 NPM. 1815500005 
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LAMPIRAN 14 Lembar Validitas Instrumen 
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LAMPIRAN 15 Daftar Kelompok Kelas Eksperimen 
Kelompok 1 : 
1. Salfin 
2. Aziz 
3. Bilal  
4. Danita 
5. Agies  
6. Najwan 
7. Ines 
 
Kelompok 2 : 
1. Yuliani  
2. Rahmi 
3. Syafa 
4. Rasya 
5. Giska 
6. Desfian 
7. Jovan 
 
Kelompok 3 
1. Delia 
2. Alya 
3. Murni 
4. Mustofa 
5. Tri mulyo 
6. Haikal 
 
Kelompok 4 : 
1. Anang 
2. Aulia 
3. Evelin 
4. Zayin 
5. Widi 
6. Fauzan 
 
Kelompok 5 : 
1. Gilang  
2. Fandhi 
3. Dianti 
4. Anton 
5. Septi 
6. Nabila 
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LAMPIRAN 16 Daftar Kelompok Kelas Kontrol 
Kelompok 1 : 
1. Adi 
2. Aditya 
3. Tiya 
4. Shafa 
5. Salsa 
6. Arum 
7. Rival 
 
Kelompok 2 : 
1. Fadli 
2. Apri 
3. Salma 
4. Bachtiar 
5. Reres 
6. Alya 
7. Arya 
 
Kelompok 3 : 
1. Ega 
2. Fauzan 
3. Rahma 
4. Putri 
5. Hidayah 
6. Ryco 
 
 
 
Kelompok 4 : 
1. Zaki 
2. Andre 
3. Ridwan 
4. Luna maya 
5. Laila 
6. Dinda 
 
Kelompok 5 : 
1. Khaerul 
2. Khawari  
3. Sandi 
4. Maulida 
5. Majidah 
6. Frijiyah 
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LAMPIRAN 17 Daftar Nilai Pre-Test dan Post-test Kelas Eksperimen 
Daftar Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 
No. Nama L/P 
Nilai  
Pre-test  Post-test  
1. E1 P 44 80 
2. E2 P 36 76 
3. E3 L 32 76 
4. E4 L 44 72 
5. E5 P 40 72 
6. E6 P 28 64 
7. E7 P 36 84 
8. E8 L 32 64 
9. E9 P 44 84 
10. E10 L 40 68 
11. E11 L 40 72 
12. E12 L 48 76 
13. E13 L 32 80 
14. E14 P 28 88 
15. E15 L 36 60 
16. E16 L 28 60 
17. E17 L 32 68 
18. E18 L 28 68 
19. E19 L 48 56 
20. E20 L 44 64 
21. E21 L 36 72 
22. E22 P 36 76 
23. E23 P 28 72 
24. E24 P 48 64 
25. E25 P 40 76 
26. E26 P 36 68 
27. E27 P 32 76 
28. E28 P 28 80 
29. E29 p 28 80 
30. E30 L 32 68 
31. E31 l 36 76 
32. E32 p 40 80 
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LAMPIRAN 18 Daftar Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol 
Daftar Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol 
No. Nama L/P 
Nilai  
Pre-test  Post-test 
1. K1 L 44 68 
2. K2 L 32 60 
3. K3 L 36 76 
4. K4 P 40 68 
5. K5 L 36 56 
6. K6 P 44 60 
7. K7 L 28 68 
8. K8 P 36 76 
9. K9 L 32 60 
10. K10 L 28 64 
11. K11 P 40 68 
12. K12 L 40 76 
13. K13 L 44 64 
14. K14 P 44 56 
15. K15 P 40 64 
16. K16 L 32 72 
17. K17 P 36 56 
18. K18 P 28 56 
19. K19 L 32 72 
20. K20 L 28 72 
21.  K21 P 28 68 
22. K22 P 32 64 
23. K23 P 36 60 
24. K24 P 44 64 
25. K25 L 40 56 
26. K26 L 32 76 
27. K27 L 40 68 
28. K28 L 36 72 
29. K29 P 44 56 
30. K30 P 36 64 
31. K31 P 44 68 
32. K32 P 36 68 
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LAMPIRAN 19 Analisis Rasch Model Soal Uji Coba 
R version 3.1.0 (2014-04-10) -- "Spring Dance" 
Copyright (C) 2014 The R Foundation for Statistical Computing 
Platform: x86_64-w64-mingw32/x64 (64-bit) 
 
R is free software and comes with ABSOLUTELY NO WARRANTY. 
You are welcome to redistribute it under certain conditions. 
Type 'license()' or 'licence()' for distribution details. 
 
R is a collaborative project with many contributors. 
Type 'contributors()' for more information and 
'citation()' on how to cite R or R packages in publications. 
 
Type 'demo()' for some demos, 'help()' for on-line help, or 
'help.start()' for an HTML browser interface to help. 
Type 'q()' to quit R. 
 
[Previously saved workspace restored] 
 
> library(eRm) 
Warning message: 
package „eRm‟ was built under R version 3.1.3  
> A<-read.table("ujicoba.txt") 
> summary(RM(A)) 
 
 
Results of RM estimation:  
 
Call:  RM(X = A)  
 
Conditional log-likelihood: -616.1461  
Number of iterations: 42  
Number of parameters: 39  
 
Item (Category) Difficulty Parameters (eta): with 0.95 CI: 
    Estimate Std. Error lower CI upper CI 
V2     0.950      0.526   -0.081    1.981 
V3     1.713      0.715    0.311    3.115 
V4     0.275      0.423   -0.555    1.105 
V5    -1.138      0.355   -1.833   -0.442 
V6     0.100      0.405   -0.694    0.893 
V7    -0.626      0.360   -1.331    0.079 
V8    -0.493      0.364   -1.207    0.221 
V9     0.275      0.423   -0.555    1.105 
V10    0.100      0.405   -0.694    0.893 
V11    0.690      0.480   -0.251    1.631 
V12   -0.213      0.380   -0.957    0.531 
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V13   -0.213      0.380   -0.957    0.531 
V14    0.469      0.448   -0.408    1.346 
V15    0.275      0.423   -0.555    1.105 
V16   -0.883      0.355   -1.578   -0.189 
V17   -0.356      0.371   -1.083    0.371 
V18    0.100      0.405   -0.694    0.893 
V19   -0.756      0.356   -1.454   -0.057 
V20    0.275      0.423   -0.555    1.105 
V21    0.469      0.448   -0.408    1.346 
V22    0.275      0.423   -0.555    1.105 
V23    0.950      0.526   -0.081    1.981 
V24   -0.356      0.371   -1.083    0.371 
V25    0.469      0.448   -0.408    1.346 
V26   -1.138      0.355   -1.833   -0.442 
V27    0.469      0.448   -0.408    1.346 
V28    0.469      0.448   -0.408    1.346 
V29    0.690      0.480   -0.251    1.631 
V30   -0.356      0.371   -1.083    0.371 
V31    0.950      0.526   -0.081    1.981 
V32    0.275      0.423   -0.555    1.105 
V33    0.100      0.405   -0.694    0.893 
V34    0.950      0.526   -0.081    1.981 
V35   -0.493      0.364   -1.207    0.221 
V36    0.100      0.405   -0.694    0.893 
V37   -1.266      0.357   -1.966   -0.566 
V38   -0.356      0.371   -1.083    0.371 
V39    0.469      0.448   -0.408    1.346 
V40   -0.493      0.364   -1.207    0.221 
 
 
 
Item Easiness Parameters (beta) with 0.95 CI: 
         Estimate Std. Error lower CI upper CI 
beta V1     2.723      0.483    1.776    3.670 
beta V2    -0.950      0.526   -1.981    0.081 
beta V3    -1.713      0.715   -3.115   -0.311 
beta V4    -0.275      0.423   -1.105    0.555 
beta V5     1.138      0.355    0.442    1.833 
beta V6    -0.100      0.405   -0.893    0.694 
beta V7     0.626      0.360   -0.079    1.331 
beta V8     0.493      0.364   -0.221    1.207 
beta V9    -0.275      0.423   -1.105    0.555 
beta V10   -0.100      0.405   -0.893    0.694 
beta V11   -0.690      0.480   -1.631    0.251 
beta V12    0.213      0.380   -0.531    0.957 
beta V13    0.213      0.380   -0.531    0.957 
beta V14   -0.469      0.448   -1.346    0.408 
beta V15   -0.275      0.423   -1.105    0.555 
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beta V16    0.883      0.355    0.189    1.578 
beta V17    0.356      0.371   -0.371    1.083 
beta V18   -0.100      0.405   -0.893    0.694 
beta V19    0.756      0.356    0.057    1.454 
beta V20   -0.275      0.423   -1.105    0.555 
beta V21   -0.469      0.448   -1.346    0.408 
beta V22   -0.275      0.423   -1.105    0.555 
beta V23   -0.950      0.526   -1.981    0.081 
beta V24    0.356      0.371   -0.371    1.083 
beta V25   -0.469      0.448   -1.346    0.408 
beta V26    1.138      0.355    0.442    1.833 
beta V27   -0.469      0.448   -1.346    0.408 
beta V28   -0.469      0.448   -1.346    0.408 
beta V29   -0.690      0.480   -1.631    0.251 
beta V30    0.356      0.371   -0.371    1.083 
beta V31   -0.950      0.526   -1.981    0.081 
beta V32   -0.275      0.423   -1.105    0.555 
beta V33   -0.100      0.405   -0.893    0.694 
beta V34   -0.950      0.526   -1.981    0.081 
beta V35    0.493      0.364   -0.221    1.207 
beta V36   -0.100      0.405   -0.893    0.694 
beta V37    1.266      0.357    0.566    1.966 
beta V38    0.356      0.371   -0.371    1.083 
beta V39   -0.469      0.448   -1.346    0.408 
beta V40    0.493      0.364   -0.221    1.207 
 
> person.parameter(RM(A)) 
 
Person Parameters: 
 
 Raw Score   Estimate Std.Error 
         5 -2.1601639 0.5037087 
         6 -1.9250718 0.4675211 
         7 -1.7196212 0.4400140 
         8 -1.5356986 0.4184441 
         9 -1.3679798 0.4011583 
        10 -1.2128019 0.3870980 
        11 -1.0675167 0.3755513 
        12 -0.9301336 0.3660215 
        13 -0.7991089 0.3581523 
        14 -0.6732116 0.3516842 
        15 -0.5514330 0.3464251 
        16 -0.4329245 0.3422323 
> itemfit(person.parameter(RM(A))) 
 
Itemfit Statistics:  
     Chisq df p-value Outfit MSQ Infit MSQ Outfit t Infit t 
V1  28.560 31   0.592      0.893     0.863    -0.19   -0.36 
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V2  28.078 31   0.617      0.877     0.967    -0.14    0.04 
V3  36.215 31   0.238      1.132     0.999     0.41    0.20 
V4  31.170 31   0.458      0.974     1.014     0.00    0.14 
V5  35.137 31   0.278      1.098     1.079     1.14    1.00 
V6  32.299 31   0.402      1.009     0.988     0.12    0.00 
V7  29.288 31   0.554      0.915     0.939    -0.71   -0.63 
V8  42.075 31   0.089      1.315     1.195     2.15    1.73 
V9  28.944 31   0.572      0.904     0.979    -0.26   -0.01 
V10 29.281 31   0.555      0.915     0.992    -0.28    0.03 
V11 30.560 31   0.489      0.955     0.992     0.01    0.08 
V12 27.536 31   0.645      0.861     0.897    -0.74   -0.68 
V13 26.746 31   0.685      0.836     0.888    -0.89   -0.74 
V14 33.231 31   0.359      1.038     0.993     0.23    0.07 
V15 30.638 31   0.485      0.957     1.005    -0.06    0.10 
V16 28.822 31   0.579      0.901     0.920    -1.11   -1.04 
V17 28.054 31   0.618      0.877     0.915    -0.76   -0.65 
V18 27.019 31   0.671      0.844     0.928    -0.59   -0.30 
V19 31.846 31   0.424      0.995     1.000    -0.01    0.03 
V20 37.272 31   0.203      1.165     1.052     0.65    0.30 
V21 27.583 31   0.643      0.862     0.966    -0.34   -0.04 
V22 29.593 31   0.538      0.925     0.977    -0.18   -0.02 
V23 27.714 31   0.636      0.866     0.944    -0.16   -0.02 
V24 33.317 31   0.355      1.041     1.048     0.31    0.42 
V25 28.639 31   0.588      0.895     0.941    -0.23   -0.13 
V26 31.213 31   0.455      0.975     0.985    -0.26   -0.16 
V27 37.095 31   0.208      1.159     1.048     0.57    0.27 
V28 28.055 31   0.618      0.877     0.953    -0.29   -0.09 
V29 26.162 31   0.714      0.818     0.938    -0.39   -0.09 
V30 30.117 31   0.511      0.941     0.969    -0.33   -0.21 
V31 34.721 31   0.295      1.085     0.955     0.33    0.01 
V32 31.941 31   0.420      0.998     1.002     0.09    0.09 
V33 26.806 31   0.682      0.838     0.909    -0.63   -0.40 
V34 29.847 31   0.525      0.933     0.996     0.00    0.12 
V35 39.927 31   0.131      1.248     1.126     1.73    1.15 
V36 31.803 31   0.426      0.994     1.026     0.06    0.20 
V37 36.903 31   0.215      1.153     1.133     1.60    1.48 
V38 28.018 31   0.620      0.876     0.923    -0.77   -0.58 
V39 35.475 31   0.265      1.109     1.060     0.43    0.31 
V40 41.481 31   0.099      1.296     1.170     2.04    1.52 
> personfit(person.parameter(RM(A))) 
 
Personfit Statistics:  
     Chisq df p-value Outfit MSQ Infit MSQ Outfit t Infit t 
P1  30.751 39   0.824      0.769     0.840    -1.10   -0.97 
P2  26.712 39   0.932      0.668     1.014    -0.62    0.16 
P3  38.461 39   0.494      0.962     0.984    -0.16   -0.07 
P4  31.160 39   0.810      0.779     0.896    -0.53   -0.30 
P5  54.352 39   0.052      1.359     1.025     1.20    0.19 
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P6  46.354 39   0.195      1.159     1.125     0.71    0.72 
P7  41.635 39   0.357      1.041     1.056     0.25    0.36 
P8  34.263 39   0.686      0.857     0.918    -0.63   -0.46 
P9  34.314 39   0.683      0.858     0.926    -0.62   -0.40 
P10 45.368 39   0.224      1.134     1.165     0.83    1.27 
P11 43.681 39   0.279      1.092     1.100     0.63    0.86 
P12 54.800 39   0.048      1.370     1.064     0.93    0.30 
P13 35.684 39   0.622      0.892     0.920    -0.62   -0.61 
P14 35.297 39   0.640      0.882     0.904    -0.68   -0.74 
P15 43.943 39   0.270      1.099     1.091     0.51    0.59 
P16 26.712 39   0.932      0.668     1.014    -0.62    0.16 
P17 38.209 39   0.506      0.955     0.995    -0.19    0.01 
P18 43.089 39   0.301      1.077     1.023     0.37    0.18 
P19 51.531 39   0.086      1.288     1.142     1.41    0.95 
P20 33.538 39   0.717      0.838     0.875    -0.72   -0.73 
P21 42.717 39   0.314      1.068     1.064     0.43    0.50 
P22 42.054 39   0.340      1.051     1.017     0.32    0.16 
P23 44.688 39   0.245      1.117     1.003     0.78    0.07 
P24 35.782 39   0.617      0.895     0.930    -0.28   -0.25 
P25 47.416 39   0.167      1.185     1.239     0.64    0.98 
P26 41.974 39   0.343      1.049     1.042     0.35    0.37 
P27 34.093 39   0.693      0.852     0.858    -0.65   -0.84 
P28 45.571 39   0.218      1.139     1.024     0.55    0.18 
P29 21.801 39   0.988      0.545     0.702    -1.77   -1.42 
P30 34.360 39   0.681      0.859     0.921    -0.47   -0.34 
P31 41.706 39   0.354      1.043     1.031     0.28    0.25 
P32 37.164 39   0.554      0.929     0.969    -0.30   -0.15 
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LAMPIRAN 20 Hasil Analisis Normalitas 
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LAMPIRAN 21 Hasil Analisis Homogenitas
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LAMPIRAN 22 Hasil Analisis uji Independent Sample T-Test 
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LAMPIRAN 23 Hasil Analisis Paired Sample T-Test
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LAMPIRAN 24 Perhitungan Rata-rata N-Gain 
Perhitungan Rata-rata N-Gain 
KODE 
Nilai` 
Kelas eksperimen Kelas kontrol 
A1 
A2 
A3 
A4 
A5 
A6 
A7 
A8 
A9 
A10 
A11 
A12 
A13 
A14 
A15 
A16 
A17 
A18 
A19 
A20 
A21 
A22 
A23 
A24 
A25 
A26 
A27 
A28 
A29 
A30 
A31 
A32 
64.29 
62.50 
64.71 
50.00 
53.33 
50.00 
75.00 
47.06 
71.43 
46.67 
53.33 
53.85 
70.59 
83.33 
37.50 
44.44 
52.94 
55.56 
15.38 
35.71 
56.25 
62.50 
61.11 
30.77 
60.00 
50.00 
64.71 
72.22 
72.22 
52.94 
62.50 
66.67 
42.86 
41.18 
62.50 
46.67 
31.25 
28.57 
55.56 
62.50 
41.18 
50.00 
46.67 
60.00 
35.71 
21.43 
40.00 
58.82 
31.25 
38.89 
58.82 
61.11 
55.56 
47.06 
37.50 
35.71 
26.67 
64.71 
46.67 
56.25 
21.43 
43.75 
42.86 
50.00 
Mean 56,24 45,1 
Median 55,90 45,20 
Maximum 83,33 64,71 
Minimum  15,38 21,43 
Std. Deviasi 13,99 12,32 
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LAMPIRAN 25  Perhitungan Skor Lembar Angket 
Tabel Perhitungan Skor Lembar Angket  
No. Kode 
Skor 
Kelas 
ekseperimen 
Kelas 
kontrol 
1. R1 51 32 
2. R2 48 32 
3. R3 48 33 
4. R4 50 30 
5. R5 48 30 
6. R6 51 33 
7. R7 48 32 
8. R8 49 31 
9. R9 48 34 
10. R10 50 33 
11. R11 50 33 
12. R12 49 31 
13. R13 48 30 
14. R14 51 32 
15. R15 49 28 
16. R16 51 29 
17. R17 48 30 
18. R18 51 28 
19. R19 48 31 
20. R20 48 32 
21. R21 51 32 
22. R22 48 33 
23. R23 50 30 
24. R24 49 33 
25. R25 51 32 
26. R26 50 33 
27. R27 49 32 
28. R28 49 33 
29. R29 50 30 
30. R30 48 32 
31. R31 48 33 
32. R32 49 32 
Rata-Rata 49,25 31,53125 
Median 49 34 
Modus 48 28 
Maximum 51 32 
Mininum 48 32 
Std Deviasi 1,191367 1,544697 
Presentase (%) 82,08333 52,55208 
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LAMPIRAN 26 Surat Permohonan Izin Penelitian 
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LAMPIRAN 27 Surat Selesai Penelitian 
214 
 
 
 
LAMPIRAN 28 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
       
Kegiatan Pre-test dan Post-test 
      
Kegiatan Diskusi Kelas Kontrol 
      
Kegiatan Diskusi Kelas Eksperimen 
 
 
